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ABSTRAK

Penulisan skripsi vyang Dbertemakan "Perkembangan

.Gereja Santa Maria Pengantars Para Pelaut  Mentok dari

Tahun 1880 sampal Tahun 1980" ini, membahas tentang bagai-
mana Gereja Katolik sebagal suatu lembaga keagamaan vyang
universal mencapal tujuannya yaltu mengembangkan ajaran
Kristus kepada semus manusia. Pada dasarnya Gereja merupa-
kan bersekutuan orang-orang yang beriman kepada Kristus
dan Dbersatu dalam nama Kristus, maka perkembangan Gereja
sangat ditentukan oleh peran serta umat.

Perkembangan karya-karya Gereja, ternyata tidak cukup
apa bila hanya bergerak dalam bidahg kegiatan kerohanian.
Sebab karys-karya Gereja akan menjadi lengkap dan sempurna
apa bila diikuti dengan pengamalan iman dalam kehildupan
sehari-hari di lingkungan keluarga, pekerjaan, maupun
masyarakat luas. Karya-karya dan kegiatan Gereja baik yang
bersifat kerohanian maupun keduniawian, pada hakekatnya
mempunysai tujuan untuk pengembangan Kerajaan Allsh di
antara semua manusia.

Ternyata dalam usaha Gereja Katolik untuk mencapail
tujuannya, tidaklah berjalan mulus. Hal ini tampak dalam
gerak langkah Gereja vyang harus menghadapi berbagai
hambatan dan tantangan, selsin faktor-faktor yang menjadi
pendukung sehingga Gereja tetap melangkah dan semakin
berkembang .

Dalam skripsi ini, penulis menentukan batasan waktu
antara tahun 1960 sampai tahun 1980 dengan suatu alasan,
yaltu mulal tahun 1860 Gereja Katolik khususnya Parocki
Santa Maria Pengantara Para Pelaut Mentok, mengalami
perubahan-perubahan yang cukup besar. Perubashan tersebut
antara lain disebabkan oleh munculnya pembaharuan Gereja
vaitu dengan adanya XKonsili Vatikan II. Selain itu situsasi

xi
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perkembangan di dalam negeri pada tahun 18865 yvailtu
lahirnya Orde Baru, yang turut pula memberi warna bagi
perkembangan Gereja seperti pemekaran wilayah maupun
jumlah umat.

Tahun 1970 merupakan pembatas waktu vyvang penting
karena antara tahun 1960 sampai tahun 1870, Gereja Mentok
berkembang dengan tujuan menata kembali karya misi yang
ada serta perkembangan kelompok sebagai stasi baru. Msaka,
bisa dikatakan Gereja Mentok pada periode ini belum
stabil.

Keadaan dan perkembangan Gereja Mentok setelah tahun
1870 dapat dikatakan lebih stabil dibandingkan periode
tahun 1960 sampai tahun 1970. Karena pada periode 1inil
Gereja Mentok vyang harus belajar tumbuh sebagai Gereja
mandirl tinggal mengupayakan pengembangkan kusalitas umat
agar semaklin mantap, selain itu tugas misioner Jjuga tidak

pernah diabaikan oleh Gereja Santa Maria Pengantara Para
Pelaut Mentok.

x1il
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BAB I

PENDAHULUAR

A. Latar Belakang Masalah

Sejak RKonsili Vatikan II, Gereja telah banyak

mengalami perubahan terutama dalam hal perayaan Ekaristi
seperti penggunaan bahasa daerah atau bahasa setempat,
penyesuaian bentuk bangunan gereja dengan daerah setempat
maupun dalam penghayatan iman. Tetapi perubahan Gereja

vang dimaksudkan oleh Konsili Vatikan II sebenarnya,

adalah perubahan mengenai faham Gereja yvaitu Gereja yang

dulunya dipandang sebagai institut keselamatan menjadi

Gereja misteri atau sakramen. ' Gereja sebagai sakramen

adalsh perubahan dalam faham keselamatan dan rahmat, Jjuga
hal wahyu dan iman. Pengertian sakramen sendiri, yaitu

merupakan tanda dan sarsna kesatuan mesra umat manusia

dengan Allah dan persatuan seluruh umat manusia.
Perkembangan Gereja memang tampak jelas sejak Konsili
Vatikan II dan hal ini menjadi kehendak ZXKristus yang

memanggil semua manusia agar dapat melanjutkan hidup dan

karya Kristus serta menjadi tanda dari rencana Allah yaitu

lTom Jacobs SJ, Gerela Menurut Vatikan II (Yogyakar-
ta: Kanisius, 1887), hsal. 13
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rencana kebangkitan manusia dan dunia.2 Jadi, Gerej;
merupakan persekutuan orsng-orsng yang beriman kepada
Kristus dan bersatu dslam nama Kristus.

Tugaes umat Allah yang merupsaksn suatu persekutuan
bukanlah mempertahankan Gerejsa sebagai organisasi yang
statis, sebagsi pusaka dari masa purbakala tetspi melain-
kan sustu organisme yang hidup. Maka, Tuhan vyang telah
bangkit itu mempergunaksn semusa anggota agar secara
kelihatan mewartakan kepada dunia dengan kata-kata dan
perbuatan. Sehingga Gereja vang merupakan persekutuan
orang-orang yang beriman kepada Kristus menjadi penetap
wajah Gereja.

Hal ini tampak dalam perutusan Kristus kepada para
rasul untuk mewartakan kabar keselamatan guna mewariskan
Gereja kepads manusia. Ajsran-ajaran Kristus yang disebar-
kan oleh para rasul telah menyebabkan semsakin banyaknya
manusia yang mengenal Allash dan merasa terpanggil untuk
masuk ke dalam persekutuan dengan Kristus. Peranan pars
rasul bisa dikatakan menjadi dasar pendirian Gereja dan
perkembangan Gereja untuk selanjutnya. Tugas para rasul
tidak terhenti dengan meninggalnya para rasul, karena
telah diteruskan oleh para penggantinya yang siap untuk
menjadi wmartir demi penyebarsn ajaran Kristus ke seluruh

dunia. Hasil usaha para misionaris ini ternyata menunjuk-

Zpanl Meijers O.P., Gereis Dalam Perkembangan
(Yogyakarta: Kanisius, 18735, hal. 26
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kan suatu buash karya yang seperti diharapkan oleh Kristu;
karena asjaran-Nya dapat tersebar ke seluruh dunia, bahkan
sampal ke Indonesia yang waktu itu dikensal sebagai
Nusantara.

Nusantara yang telah dipengaruhi oleh berbagai budaya
seperti Hindu, Budha, dan Islam menjadi tujuan para
misionaris Jjuga, hal ini tak dapat dipisahkan dengan latar
belakang dunia perniagaan terutama Nusantara sebagai
daerah penghasil rempah-rempah yang sangat dibutuhkan saat
itu.3 Sejarah mencatat umat yang pertama di Nusantara ter-
dapat di Fansur (Pancur) dekat Kota Barus di Tapanuli,
Sumatera Utara, padsa abad ke-7. Di situ terdapat =satu
gereja vyang bernama Bunda Perawan Murni Maria dan umat
Katoliknya termasuk mazhab Nestorish (Nestorian).4. Tetapi
berita mengenai perkembangan umat Katolik di Kota Barus
selanjutnya tidak ditemukan; dan hanya diketahui pada abad
ke-13 serta abad ke-14 sudah terdapat pula umat Katolik di
Sumatera Selatan, Jawa, dan Kalimantan. Sebab pada waktu
itu Indonesia ada dalam jalur perjalanan para misionaris
dari EFrops ke daerah misi Daratan Cina dan Mongolia. Namun
demikian, Gereja Katolik di Indonesia dianggap resmi

berdiri dengan perkembangan selanjutnya sampai sekarang

3Sekretariat Nasional R.M., Sediarah Gereja EKateolik
Indonesia (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 18971), hal. 9-11

4Bag.Dokumentasi—Penerangan KWT, Seijarah  Gereds
Eatolik Indonesis I (Ende-Flores: Arnoldus, 1874), hal. 28
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A
vaitu sejak tahun 1534 vang ditasndai dengan dipermandikan-

nya orang-orang pribumli di Moro, bagian utara Halmahera.5
Perkembangan Gereja Katolik menunjukkan keberhasilan
terutama di wilayah Nusantars bagilan timur, yaitu Kepu-
lauan Maluku sejak didatangil Fransiscus Xaverius.

Di samping 1tu Pulau Bangka vyang terletak di
Nusantsra bagilsn barat (sekarang masuk Propinsi Sumatera
Selatan) ternyats dijadikan ladang karya misil Jjugsa, walau-
pun saat itu budasya Budha (pengsruh dari Kerajaan
Sriwiljaya)y dan Islam (pengaruh dari imigran-imigran Suku
Melayu dari gugusan Kepulauwan Siantan, Malaysia)y sudah
mengakar kusat di P.Bangka.6 Karyva misi di P.Bangka dipelo-
poril oleh seorang rasul awam padsa tahun 1830, yaitu Paulus
Tse On Ngle vang terkenal sebagai seorang tabib dan mene-
tap di Sungal Selan, Pangkalpinang; karya misinya dituju-
kan kepada para "Cina Kolong" (para buruh pertambangan ti-
mah).7 Tentunya akan timbul suatu pemikilran tentang karya
misi Paulus Tse On Ngie yang hanya ditujukan kepadsa
para Cina kolong; hal ini bisa terjadi kasrena pada saat
itu para Cina kolong yang merantau ke P.Bangka kira-kira

pada =bad ke-18 untuk bekerja di tambang-tambang timah

°Ibid., hal. 59-60

BM.ISa Djamaludin (73th), Budayawan Kota Mentok, Hs-
wancarsa, Kep.Tanjung-Mentok, 30 Nopember 1983, pk.09.30

7Bag.Dokumemtasi—Penerangan KWI, Serdjsrah Gereja In-
donesia II (Ende-Flores: Arnoldus, 1872), hal. 98



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o8
i

sebagai kuli kontrak sejak timah ditemukan di P.Bangk;
kira-kira psda tahun 1710, lebih mudah untuk dideksati aki-
bat adanys persamaan ras dan bahasa ditambah lagi sikap
Paulus Tsge On Ngie yvang ramah-tamah, selalu setia untuk
menolong sesama manusia dan mengikutsertakan ocrang lain
dalam kebahagi=asn yang ditemukannyas dalam iman dan cinta
kasih Kristus.

Karyva Paulus Tse On Ngilie ini dijalsninyva sendiri
tanpa didampingi seorang imam dan ketika hal ini diketahuil
oleh Vikariat Apostolik Batavia, dikirimlah Pastor
Yan Yosef Langenhoff pada tahun 1853 untuk mendirikan
stasi baru di antara kalangan penduduk non-Eropa vang
meliputi P.Banghka, P.Belitung, Kepulauan Riau, dan pantai
timur P.Sumatera Selatan (Palembang) di bawsh Vikariat
Apostolik Batavia.8

Penvebaran Injil di P.Bangka pernah ditangsni oleh
imam-imam prajs (1853-1871), imam-imam daril Serikat Jesuit
(1871-1912), imam-imam OFM Cap. (1813-1924%, dsn kemudian
dalam perkembangan selanjutnya sebagian besar ditangani
oleh imam-imam dari Kongregasi S5S8.CC (Hati Kudus Yesus
dan Maria) sejak tahun 1924 sampal sekarang.

Perkembangan karyvs misi di P .Bangka memang sulit

sekali karena umat Katolik yang asda pada saat itu  hampir

8Ibid.,hal. 99



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

&
semuanya adalah kuli pertambangan, orang miskin tanpa
pendidikan; dan psda umumnya para Cina kolong tersebut

berusaha hidup dengan hemat supaya sesudah beberapa tahun
kemudian bisa pulang ke tanah airnya. Hal ini menjadi
suatu tantangan yang cukup berat untuk membangun sebuah
paroki kslau tak ads inti yang tetap, ditambah lagi
pemerintah Belanda setempat atau majikan-majikan yang
tidak menghargai karya misi Katolik.

Selain itu pusat stasi yang didirikan di Sungai Selan
telah diperluas karya misinya sampai daerah EKalimantan
Barat (1876-1884), secara geografis letaknya memang agak
sulit dicapail secara cepat dari Batavia (Jakarta) sebab
agak ke pedalaman, umat yang tersebar di beberaspa pelosck
sehingga sulit untuk berkembang dengan cepat.

Dampak dari keadaan yang ada menyebabkan tidak adanya
perluasan dan perkembangan yang seperti diharapkan,
sehingga sejak tahun 1888 malah tidak ada pastor yang
menetap di P.Bangka dan hanya dua kali setahun P.Bangka
dikunjungi imam-imam Jesuit dari Batavia. Tidak diberinya
imam tetap selsain dikarenakan perkembangan yang lamban
juga disebabkan supaya ketegangan dengan pemerintah yang
anti Katolik bisa mereda. Sebagai pengganti para imam,
agar umat di Stasi Sungai Selan tetap dipelihara maka di-
kirim dua orang katekis. Sementara itu pada tahun 1911,
didirikan Prefektur Apostolik Sumatera dan ditangani oleh
imam-imam Kapusin (OFM Cap.) vyang meliputi P.Bangksa,

P.Belitung, Kep.Risu.
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Pembaharuan misi di P.Bangka dimulai oleh Pater
Remigius van Hoof OFM Cap. pada tahun 1913, yaitu berusa-
ha memunculkan "Gereja setempat” bukan lagi Gereja Singkeh
atauw Gereja kuli tambang, karena keturunan Tionghoa yang
menetap (peranakan) semakin banyak dan bisa menjadi basis
Gereja setempat. Pembaharusan dimulai dengan memindahkan
pusat misi Stasi Sungai Selan ke Sambong dengan
pertimbangan lebih banyak umat yang menetap serta meme-
nuhi keinginan Pemerintah Hindia Belanda untuk membuksa
sekolah di daerah-daerah yang belum ada sekolah negerinya.
Pada bulan September 1918, Stasi Sambong dimulai dan meng-
hadapi banysak tantangan, walaupun demikian tetap bertahan
dan bahkan bisa mendirikan sekolah pada tahun 18189.

Pemindahan Stasi Sungai Selan ke Stasi Sambong, bégi
para imam yang akan ke Stasi Sambong tetap harus melalui
Kota Mentok yang menjadi pelabuhan P.Bangka dan ini men-—
jadi penghubung terdekat dengan Prefektur Apostolik
Sumatera. Ternyata fungsi Kota Mentok yang menjadi pintu
untuk masuknya para imam berdampak bagi perkembangan agama
Katolik sebab menurut catatan penerimaan Sakramen Perman-
dian yang ada menyebutkan pada tahun 1848 sampai tahun
1823 ada 39 orang dipermandikan.8 Jumlah umat Katolik

ternyata melebihi yang diperkirakan karena tanpa adanya

9Catatan Penerimaan Ssakramen Permandian Kota Mentok
Tahun 18489-1925
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8
seorang imam yang menetap dan jarak dengan stasi + 145 Km

dapat memiliki umat sebanyak 70 orang.

Jumlah umat Mentok yang lebih besar dari perkiraan
membuat Prefek Apostolik Bangka dan Belitung (pecahan dari
Prefek Apostolik Sumatera pada tanggal 27 desember 1823),
Mgr. Theodosius Herkenrath SS.CC., ketika berkunjung ke
P.Bangka pertama kali dan mendarat di Pelabuhan Mentok
pada tanggal 14 Agustus 1824 bersama Pater I. HMeijer,
Pater Marcellinus van Soest, Bruder Gerard Jeanson, dan
Bruder Antonius Bruijns; berjanji akan berusaha supaya di
Mentok secepat mungkin dapat didirikan dereda sendiri
dan ini merupakan suatu keputussn yang mendadak.

Tetapi usaha untuk mendirikan sebuah gereja tidak
selalu berjalan baik mengingat Xota Mentok yang merupakan
kota tertua di P.Bangka vang didirikan oleh para imigran
Suku Melayu dari gugusan Kep.Siantan, memegang adat Melayu
vang bersendikan agamsa Islam. Usaha ini dimunlai dengan
berhasilnya membeli sebuah rumah dengan tanahnya un-
tuk digunakan sebagai tempat gereja. Oleh Bruder G. Jean-
son, rumah tersebut direnovasi seperlunya sampai menjadi
sebush kapel dan digunakan pertama kali pada perayaan Na-
tal tahun 1924.

Stasi Mentok secara resmi baru dibuka pada tahun 1825
dengan nama Santa Maria Pengantara Para Pelaut (bahasa
Latin: Ecclesia Beatae Mariae Virginis Advocatae
Navigantium-ECCL. B.M.V. ADVOC. NAVIG) dan Pater MHeijer

sebagal pastor stasi yang pertama. Peristiwa gembira ini
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diikuti dengan kedatangan 8 suster dari Kongregasi-Pemeli;
haraan Ilahi dari Amsterdam (Van de Goddelijke
Voorzienigheid wvan Amsterdam) yang segera berkarya. Pada
tanggal 3 Nopember 1825 dibuksalah sekolah HCS Santé Maria
serta taman kanak-kanak dengan murid campuran, pria dan
wanita. Perkembangan jumlah murid sekolah Santa Maria
sangat cepat, hal ini tentunya tak lepas dari peran Kota
Mentok itu sendiri yang menjJadi pusat pelabuhan sekaligus
sebagai pusat peleburan timah yang tentunya banyak terda-
pat orang-orang Erops dsn orang-orang Tionghoa peranakan
maupun orang-orang Cina Singapura. Hal ini juga mendorong
suster-suster untuk membuka asrama putri pada tahun 1826
guna menampung muarid-murid dari luar Kota Mentok dan dalam
perkembangannya dibuka pula sekolah MULO. Perlu diketahui
juga bahwa sebetulnya di Kota Mentok sejak tahun 1880
telah ada sekolah negeri untuk para pribumi yang dipenga-
ruhi oleh aliran agama Islam, tetapi perhatian para
pribumi untuk memperoleh pendidikan kurang dibandingkan
orang-orang Tionghoa peranakan yang secara finansial lebih
baik.10

Melalui karys pendidikan, misi para suster dan pastor
mulai berkembang serta membawa kemajuan bagl Kota Mentok

dan 1nl terbukti pasda tahun 1931 nulai dibangun gedung

1OMary F. Somers Heidhues, Bangka Tin and Mentok
Pepper (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies,
1982), hal. 103
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gereja Mentok vang dianggap perlu, guna menampung umat

vang semakin meningkat (masih dipakai sampai sekarang).
Pembangunan gereja Mentok ini ditangani oleh Ir. Fermont
Cuypers, dan baru selesal pada tahun 1832.

Masa suram bagi perkembangan misi dialami sejak kedsa-
tangan Bangsa Jepang di Indonesis pada tahun 1842. Karya
misi terutama di bidang pendidikan yang mulal mantap,
ditutup oleh Jepang karena wmenggunakan Bahasa Belanda
sebagal bahasa pengantar dan mengibaratkan agama Kristen
dari negara barat adalah fasisme. Mentok vyang merupakan
pusat pelabuhan P.Bangka ternyata tak luput dari pemboman
pesawat terbang Jepsng. Tanggal 15 Pebruari 1942, tentara
Jepang mendarat di Mentok dan saat 1tu juga Pater Bakker
dan Pater van der Knasp (pengganti Paster Meijer) ditangkap
dan dimasukkan ke kamp tahanan; suster-suster sebelumnya
sudah meninggalkan Mentok bersama para wanita dan anak-
anak Belanda. Otomatis karya misi yang dimulal berjalan
terhenti sama sekalli sebsb semua misionaris asing di
P.Bangka diinternir: tetapil untung masih ada Pastor Boen
dan Br. Angelus Manopo yang pribumi sehingga bebas berada

di luar tahanan Jepang dan berusaha menegakkan misi Gere-

Ja.

Sampai proklamasi kemerdekaan Indonesia diumumkan,
Gereja masih mengalami masa suranm. P .Bangka masih
mengalami kekosongan para misionaris sebab sewaktu

diinternir oleh Jepang telah dipindahkan ke Belalau dekat

Lubuk Linggau (P.Sumatera), selsin itu juga banyak‘ tenaga
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hanya mengalami beberapa perubahan diantaranysa dalam

bidang pendidikan. Sekolah-sekolah misi yang pada tahun
1942 telah ditutup oleh Jepang, dibuka kembali pada tahun
1950. Kemudian sekolah-sekolah misi ini akan dikelola oleh
Yayasan Tunas Karya vang didirikan pada tanggal
19 Segtember 1958 dan berpusat di Pangkalpinang.

Tahun 1953, Legio Maria yang didirikan tahun 1851
oleh Mgr. van der Westen SS.CC. telah berkembang di Mentok
dan mempunyai satu presidium dengan beranggotakan para
bapak dan ibu di Stasi Mentok.11 Selain itu dibentuk Dana
Kematian Katolik Mentok pada tanggal 1 Januari 1954 yang
bertujuan untuk menolong keluarga yang ditinggalkan.12

Berpijak dari uraian di atas, penulis akan menyajikan
penulisan mengenal perkembangan Gereja Santa Maria
Pengantara Para Pelaut Mentok dari tahun 1960 sampai tahun
1990. Adapun alasan pemilihan Gereja St. Maria Pengantara
Para Pelaut menjadi pusat penelitian ini adalah karena
Kote Mentok yang menjadil pusat pelabuhan tempat mendarat-
nya para misionaris ternyata mengalami masa tanpa pastor
dan suster vyang menetap dalam jangka waktu vyang lama

sampal sekarang, tetapi mampu untuk mandiri dengan Jjumlah

11Anna Tihin Kim Lan (71th), mantan anggota Legio
Maria, Wawancara, Komp. Kelapa Gading-Jakarta, 1 Nopember
1893, pk.10.00

12Peraturan Dasar Dasna Kematisn Katolik Mentok,
5 Januari 1954
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umat yang bertambah secara bertahap serta keterlibatan

seluruh umat dalam menjalankan karya misi sampal sekarang;
inl menjadi kelebihan dari Gereja Mentok di antara paroki-
parokil yang ada di Keuskupan Pangkalpinang. Dalam tulisan
inl, penulis akan menyajikan bagaimana perkembangan Gereja
Mentok vyang dahulu pernah menjasdi tempat wmasuknya pars
misionaris dan pusat pendidikan yang dikelola oleh para
suster serta bagaimana perkembangan munculnya stasi baru
di wilayah Mentok.

Tahun 1960 merupakan awal penulisan ini, karena mu -
lai tahun tersebut Gereja berkembang 1lebih stabil,
terlebih pada tahun 1881 Gereja Indonesia menjadi hirarki
vang berdikari. Gereja sebagal lembaga universal mengalami
perubahan dengan adanya Konsili Vatikan II. Pada tahun
1861, tepatnya tanggal 3 Januari 1981, Vikariat Apostolik
Pangkalpinang diubah statusnya menjadi keuskupan denéan
uskup pertamanya Mgr. Nicolaas P. van der Westen SS5.CC.
Keuskupan Pangkalpinang ini terdiri dari 9 paroki vyaitu
Pangkalpinang, Mentok, Belinyu, Sungailiat, Manggar,
Tanjung Pandan, Tanjung Pinang, Tanjung Balai, dan Tanjung
Batu (Moro). Penulisan ini juga akan welihat keadaan
GereJja sebelum dan sesudah Orde Baru, tentu saja semusa itu
terbatas pada konteks Mentok sebsgal pusat perhatian.

Tahun 1970 merupakan pembatas waktu yang penting
karena antara tahun 19680 sampai tahun 1870, Gereja Mentok
berkembang dengan tujuan menats kemball karya misi yang

ada serta perkembangan kelompok sebagal stasi baru.
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Perkembangan setelah tahun 1970 tepatnya dimulai tahun

1875, Mentok tumbuh sebagal Gereja mandiri karena tanpa
adanya pastor atau suster yang menetap tetapl mempunyai
orientasi utama pengembangan kualitas umat. Karya Gerejs
dalam perkembangannya, balk di bidang pendidikan maupun
sosial tak luput dari penulisan ini. Perkembangan karysa
biarawati di Mentok perlu diperhatikan Jjuga serta peranan

kaum awam yang sangst mewarnal perkembangan Gereja.

B. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang penulisan ini, masalah
vang &akan dibahas dapatlah dirumuskan sebagail berikut:
1. Masalah Umum:

Bagaimana perkembangan Gereja Santa Maria Pengantars

Para Pelaut Mentok dari tahun 1960 sampail tahun

1990 7

2. Masalah Khusus:
a. Perkembangan Gereja Santa Maria Pengantara Parsa
Pelaut Mentok dari tahun 1960 sampai tahun 1870,
1) Bagaimana pemekaran wilayah dan perkembangan
jumlah umat ?
2) Bagaimana pengaruh Konsili Vatikan II bagi per-
kembangan Gereja S3t. Maria Pengantara Para Pelaut

Mentok 7
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3) Bagaimana pengaruh lahirnya Orde Baru bagl per-

kembangan Gereja S5t. Maria Pengantara Para Pelaut
Mentok 7

4) Apa vyang menjadi kegiatan dan karya Gereja St.
Maria Pengantara Para Pelaut Mentok ?

5) Bagaimana peranan kaum awam dalam perkembangan

Gereja St. Maria Pengantara Para Pelaut Mentok ?

Perkembangan Gereja Santa Maria Pengantara Para

Pelaut Mentok dari tahun 1870 sampal tahun 1980.

1) Bagaimans pémekaran wilayah dan perkembangan
Jumlah umat ?

2) Apa vyang menjadl kegiatan dan karya Gereja St.
Maria Pengantara Para Pelaut Mentok 7

3) Bagailmana peranan kaum awam dalam perkembangan
Gereja St. Maria Pengantara Para Pelaut Mentok 7

4) Apa yang menjadi faktor pendorong dan faktor
penghambat perkembangan Gereja St. Maria Pengan-

tara Para Pelaut Mentok ?

Perkembangan karya biarawati dan Yayasan Tunas Karya

vang berkarya di Parokil Mentok.

1) Bagaimansa perkembangan karya suster-suster
Kongregasi Pemeliharaan Ilahi ?

Z2) Bagaimana perkembangan karya Yayasan Tunas

Karya ?
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1. Tujuan Umum

Untuk memperoleh informasi tentang bagaimana perkem-—
bangan Gereja Santa Maria Pengantara Para Pelaut

Mentok dari tahun 1860 sampaili tahun 13880.

2. Tujuan KRhusus:

a.

Untuk memperoleh informasi tentang perkembangan
Gereja Santa Maria Pengantara Para Pelaut Mentok
dari tahun 1960 sampai tahun 1870, yang meliputi:

1) Pemekaran wilayah dan perkembangan jumlah umat.
2) Pengaruh ZXongsili Vatikan II bagi perkembangan
Gereja St. Maria Pengantara Para Pelaut Mentok.

3) Pengaruh lahirnya Orde Baru bagi perkembangan
Gereja St. Maria Pengantara Para Pelaut Mentok.

4) RKegilatan dsn karys GereJja 5t. HMaria Pengantarsa
Para Pelaut Mentok.

5) Peranan kaum awam dalam perkembangan Gereja S5St.

Maria Pengantara Para Pelaut Mentok.

Untuk mempercleh informasi tentang perkembangan
Gereja Santa Maria Pengantara Para Pelaut Mentok
dari tahun 1970 sampail tahun 1880, yang meliputi:
1) Pemekaran wilayah dan perkembangan jumlah umat.
2) Kegiatan dan karys Gereja St. Maria Pengantara

Para Pelaut Mentok.
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3) Peranan kaum awam dalam perkembangan Gereja St.

Maria Pengantara Para Pelaut Mentok.
4) Faktor pendorong dan faktor penghambat perkem-

bangan Gereja S5t. Maria Pengantara Para Pelaut

Mentok.

c. Untuk memperoleh informasi tentang perkembangan
karya biarawati dan Yayasan Tunas Rarya vang
berkarya di Paroki Mentok, yang meliputi:

1) Perkembangan karya suster-suster Kongregasi Peme-
liharaan Ilahi di Paroki Mentok.

2) Perkembangan karya Yayasan Tunas Karya di Paroki

Mentok.

D. Pembatasan Istilah

Dalam penulissn 1ini, yang dimaksud dengan istilah
"perkembangan” adalah perkembangan Gereja dalam arti
persekutuan umat Allah yang meliputi geografis, karya
sosial dan ekonomi, pendidikan, serta Jjuga perkembangan
umat dari segi kuantitas. Jadi bukan hanya Gereja dalam
arti bangunan fisik saja. melainkan juga sebagal suatu
organisme yang hidup. Uraian dalam penulisan ini juga skan
memaparkan perkembangan umat baik dari segi kuantitas
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Munculnya

kelompok~kelompok baru di luar Kota Mentok dan perkem-
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bangannya menjadi stasi juga mewarnal penulisan ini. Di

samping 1itu terjadinysa peristiwa penting seperti Konsili
Vatikan II dan lahirnya Orde Baru sangat mempengaruhi per-
kembangan Gereja; maka, dalam penulisan ini akan dilihat
bagaimana pengaruhnys bagi Gereja, terutama di Mentok.
Gereja dipanggil dan ditugaskan untuk menjadi tanda
keselamatan bagi manusia, maka perkembangan Gereja Juga
amat ditentukan oleh karya-karya yang dilakukan oleh
Gereja. Untuk itu, penulis juga tidak akan meninggalkan
peranan Gereja Mentok dalam pewsrtaan Injil, karya sosial
maupun pendidikan, baik 1tu yang ditangani oleh para

biarawatl maupun kaum awam.

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi
beberapa wmanfaat, di antaranysa:
1. Bagl pengetahuan sejarah
Penulisan ini akan dapat memberikan informasi tambahan

tentang perkembangan gereja, khususnya Gereja Santa

Maria Pengantsra Para Pelzmut Mentok.

2. Bagil umat Katolik

Peniulisan ini dapat diambil hikmahnya bagi umat Katolik

bahwa peran serta umat dalam Gereja sangat memberikan
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warna tersendiri bagi perkembangan dalam melanjutkan

karya Kristus.

3. Bagl perkembangan masyarakat
Diharapkan penulisan ini dapat menambah pengetahuan

tentang peranan Gereja bagi perkembangan bangsa dan

negara terutama dalesm kehidupan bermasyarakat.

F. Landasan Teori.

Untuk mencari Jjawaban atas permasalahan vyang adsa,
cara vyang pertama-tama harus ditempuh adalah menggali
kongep tentang Gereja. Sebutan "Gereja” berasal dari
Bahasa Portugis "Igreja”, yang berasal dari Bahasa Yunani
"ekklezia" yang berarti kumpulan, kaum, golongan.13 Jadi,
Gereja Kristus merupakan kumpulan orang-orang beriman
kepada Kristus dan bersatu dalam nama Rristus.

Gereja Katolik yang didirikan oleh Kristus mempunysai
sifat misioner sehingga mewajibkan para rasul dan para
penggantinya untuk mewartaksn Kabar Gembira (Injil) kepadsa
semua umat manusia. Dasar sifat misioner Gereja sendiri
adalah karena Gereja diutus kepada semua umat manusia,

maka sewajarnya menjadl “Sakramen Keselamatan vang

13pdo1f Heuken SJ, Ensiklopedia Populer - Tentang
Gereis (Yogyakarta: Kanisius, 1978), hal. 80
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Universal”.14 Sehingga Gereja dipanggil dan diutus untuk

melayani semua manusia melalul karya-karyanya.

Untuk mengembangkan dan menyebarluaskan kabar kesela-
matan 1ini, Gereja sebagai hirarkil saja tidak akan mampu
melaksanakan karyanya karena dalam beberapa segl hanya
kaum awam yang dapat melaksanaskan karya pengutusan Gereja.
Untuk itu, kaum awam dan hirarki bekerja sama dalam
mengembangkan Gereja. Xonsili Vatikan II menegaskan,
Gereja pertama-tama ditemukan dalam gerak langkah umat.
Karena umat beriman menjadi titik perhatian, maka Gereja
bukanlah sembarang pengelompokan orang dan tidak segi
pengelompokan melainkan himpunan manusia, "sejauh
beriman’, artinya: sejauh menyediakan diri untuk dihubungi
dan dikontak oleh Allah.1®

Kumpulan wumat beriman kepada Kristus secara nyata
adalah paroki. Paroki adalah jemaat tertentu kaum beriman
Kristiani, vang dibentuk secara tetap dalam Gereja
Partikular dan yang rekss pastoralnya, di bawah uskup
diocesan, dipercayakan kepada pastor parokil sebagail gemba-

lanya sendiri.16 Paroki merupskan kesatuan dari Gereja

M4pdolf Heuken 5J, Katekismus Konsili Vatikan I1
(Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1887), hal. 97

19 5.  Mardiatmaja SJ, Eklesiologi  (Yogyakarts:
Kanisius, 1988), hal. 17

1871pid., hal. 25-26
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setempat dan tinggal dalam batas-batas tertentu, maka

parokl 1lebih memungkinkan umat berkumpul, menerima ssabda
Tuhan dan mendalaminya guna dinyatakan dalam karya-karys
Gereja. Ternyata dalam perkembangannya, untuk memberikan
pelayanan seluruhnya kepada parsa umat, paroki tidak mampu
lagi. Hal ini disebabkan Jumlah umat yang semakin Dbanyak,
maka perlu dibentuk himpunan vyang lebih kecil vyaitu
kelompok, kring atau lingkungan dan dalam lingkungan atau
kring Gereja perlu mengupayakan terbentuknya umat basis.
Umat basis berfungsil untuk membina anggotanya guna
berpartisipasi lebih aktif serta interaski lebih efektif,
Hidup Kristiani umat baszsis mempunyai satu sifat yang
menyolok: “tidak adanya struktur yang ketat dan hubungan
anggota satu sama lain yang langsung, hubungan timbal~
balik, persaudaraan yang mendalam, kebersamaan dalam cita-
cita dan kesamaan antar anggora”.17 Hidup Gereja vyang
beriman kepada Kristus berlangsung dalam kelompok umat
vang hidup, sehingga Gereja bersifat dinamis sesuai dengan
perkembangan orang-orang vyang mengimaninya. Maka peran

serta umat sangat menentukan dalam perkembangan Gereja.

17Leonardo Boff, Umsat Bazis dan Gereis (Pussat
Pastoral Yogyakarts, 18990}, hal. 9
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G. HMetode Penelitian

Upaya untuk mencari Jjawaban atas permasalahan-
permasalahan yang dimunculkan dalam penulisan 1ini, maka
perlu memilih metode-metode pendekatan yang tepat sgar di-
temukan jawasban vyang tepat pula. Karena penulisan ini
merupakan fakta-fakta historis, maka untuk menganalisanya
sangat diperlukan metodes historis dengan harapan dapat
mengumpulkan dan menganalisis fakta-fakta yang ada dalam
kerangka urutan ruang dan waktu yang logis.

Pemaparan permasalahan-permasalahan yang ada oleh
penulis berdasarkan pada buku-buku yang tersedia serta
melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh umat Paroki HMentok
dan budayawan Kota Mentok. Dokumen-~dokumen Gereja vyang
resmi Juga sangat membantu penulisan ini. Sementara itu
pendekatan yang diperlukan dalam menganalisa sumber-sumber
vang ada sangatlah perlu digunakan pendekatan hermeneutik,
yvaitu suatu pendekatan vyang menafsirkan suwmber-sumber
tersebut, sehingga dapat dipahami maksudnya. Hermeneutik
merupakan ussha wuntuk beralih dari suatu yang relatif
abstrak dan gelap diubah menjadi terang dan jelas.18 Maka,
Jika sumber-sumber yang ada dapat dipshami dengan Jjelas,

menyebabkan fakta-fakta historis yang diuraikan tepsat.

18F. Budi Hardiman, "Hermeneutik: Aps Itu 7", Basis

(Yogyakarta: Yayasan B.P. Basis, Januari 1991-XL-No.1),
hal.3
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Fakta-fakta historis yang akan dipaparkan dalam penu-

lisan 1ini, sedapat mungkin disoroti dari berbagai bidang
disiplin seperti bidang politik, bidang ekonomi, bidang
sosial dan budaya. Sehingga metode multidimensionsal
sedapat mungkin diterapkan dalam penulisan ini agar

diperoleh objektivitss sejarah setinggi mungkin.
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BAB I1I1
PERKEHBANGAN GEREJA KATOLIK
SANTA HARIA PENGANTARA PARA PELAUT MENTOK

DARI TAHUN 1960 SAMPAI TAHUN 1970

A. Pemekaran ¥Wilavah dan Perkembangan Jumlah Umat

Mentok adalah kota kecamatan yang terletak di sebelah
barat P.Bangka dengan luas wilayahnya 108,75 Km? yvang
penduduknya mayoritas orang Melayu, ternyata mempunyai
arti tersendiri bagi perkembangsn Gereja Katolik di Nusan-
tara pada umumnya dan di Keuskupan Pangkalpinang (Bangka)
pada khususnya. Yaitu, sebagal pintu masuknya para misio-
naris yang akan mengembangkan karya misi di P.Bangka.
Sebagal kota pelabuhan, Mentok merupakan =ebuah paroki
vang didirikan dengan keputusan mendadak karena mengihgat
Mentok sebagai pintu masuk yang sering dilalui oleh para
misionaris, selain 1itu menjadi ibu kota P.Bangka (sampai
tahun 1813) dan pusat TTB sampaili tahun 1841, tidsak
menjsadi pusat penyebaran karya misi; tetapi hanya karena
Jumlah umat Mentok melebihi yang diprerkirakan oleh para
misionarig terutama Mgr. Theodosius Herkenrath SS5.CC.

Gereja Mentok dibangun dan dikelola oleh pastor
Kongregasi 55.CC. (dalam Bahasa Latin: Sacrorum Cordium).
Kongregasi ini didirikan pada tahun 1800 oleh Pierre

Coudrin dan Henriette Aymer di Jalan Picpus,
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jumlah paroki di P.Bangka dalam Keuskupan Pangkalpinang
hanya terdapat 4 paroki (Mentok, Pangkalpinang,
Sungailiat, dan Belinyu).

Wilayah paroki ini Jjika dilihat secara keseluruhan
pada tahun 19860, meliputi Kecamatan Mentok dengan batas-
batas alamnys, vyaitu paroki ini dibatasi sebelah utara
berbatasan dengan Gunung Menumbing, sebelah selatan dan
barat berbatasan dengan Selat Bangka, dan sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Kelapa.

LLuasnya wilayah Paroki Mentok, ternyata untuk me-—
layani umat tidak dibagi menjadi beberapa kelompok wilayah
vang 1lebih sempit. Paroki Mentok, mayoritas umat ZKatolik
terdapat di dalam Kota Mentok yang meliputi Kampung Sungai
Daeng, Kampung Puput-Nenas, Kampung Tanjung-Pasar, Kampung
Kranggan, dan daerah sekitar gereja; tetapi ini pun
berjauhan 1letaknys dari gereja + 1,5 EKm. Sementara di
Kecamatan Jebus waktu itu sudah ada benih Katolik yaitu
dari keluarga Bapak Yusuf Wong Fuk Choi. Bapak Yusuf
Wong Fuk Chol sendiri mengenal agama Katolik ketika berse-
kolah di Mentok dan tinggal di asrama.20 Tetapi‘sayangnya
pelayanan misi belum menjangkau Kecamatan Jebus, sehinggsa
untuk mengikuti perayaan Ekaristi harus ke Mentok.

Sejalan dengan peningkatan produksi timah, yang telah
diambil alih oleh Pemerintah RI pada tahun 1853 dari BTW

20Ignatius Purwoto, "Buah dari Penantian”, Hidup
(Jakarta: Yayasan Hidup Katolik, 14 maret 1993), hal. 22
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(Bangka Tin Winning Bedrijf) dan diubah menjadi Perusahaan

Negarq Timah Banghka (PN TTBj), Pemerintah RI terus mengupa-
vakan produksi timah antara lain dengan cara membuka Unit
Penambangsn Timah Bangka (UPTB) serta pembangunan pabrik
peleburan di Indonesia pada tahun 1963.21 Perkembangan
daerah Jebus yang menjadil sslah satu lokasi tempat UPTB
serta daerah dekat Kota Mentok menjadi tempat didirikannya
pabrik peleburan timah, yang sekarang dikenal sebagai
Rompleks Peltim, ternyata membawa dampak bagi perkembangan
Paroki Mentok baik dari segi wilayah maupun Jjumlah umat.
Sementara itu situasi politik yang terjadi di Indone-

sia pada tahun 19885 yaitu meletusnya pemberontakan G308

PRI ternyata tidak banyak mempengaruhi kehidupan di
P.Bangks, hal 1ini bisa dimaklumi =ebab P.Banghka bukan
merupakan daerah vyang menjadi basis PRI. Sehingga

pembangunan dapat berjalan lancar, dan ini terbukti pada
tahun 1967 pabrik peleburan timah memulai operasi perco-
baannya. Suksesnya operasi perccbaan peleburan timah
menyebabkan banyaknya lowongan pekerijaan baik di Mentok
maupun di Jebus, sehingga banyalk pendatang baru dari Suku
Jawa, Flores, maupun Batak. Di antara para pendatang, ter-
dapat umat Katolik sgehingga umat di Jebus bertambah dan

diadakan ibadat rutin di rumah Bapak Yusutf Wong Fuk Choil

21Husnial Husin Abdullah, Seijarah Kemerdekaan RIL
di DBangka-Belitung (Jakarta: PT Karya Unipress, 1983),
hal. 180-1891



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

28
guna membantu tugas pelayanan daerah Jebus yang jauh dari

paroki dibentuklah stasi Jebus yang dipimpin umat sendiri.
Sementara 1tu di Mentok, Rompleks Peltim telah didirikan
fasilitas sarasna dan prasarana bagl para karyawannya
sehingga wilayah pelayanan di Kota Mentok bertambah 1luas
karena terdapat umat Katolik yang tinggal di Kompleks
Peltim.

Dengan sadanya beberapa perkembangan terutama di bi-
dang produksi timah menyebabkan Paroki Mentok pada akhir
tahun 1870 memilikil wilayah yang bertambah luas yaitu me-
liputi Kecamatan Mentok dan Kecamatan Jebus. Wilayah
Paroki Mentok pada akhir tahun 1970, adalah sebagsil
berikut:

a. Paroki Mentok dalam kota:
1) Kampung Sungai Daeng
2) KRampung Kranggan
3) Kampung Puput-Nenas
4y Kampung Teluk Rubiah
5) Kampung Tanjung-Fasar
6) Kompleks Peltim

7)Y Daesrah sekitar Gerejs-Bedeng

b. S5tasi Jebus:
1) Parit Tiga

2) Cupat
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2. Perkembangan Jumlah Umat dari Tahun 1960 - 1870

Seperti telah disebutkan pada bagian awal bahwa
Paroki HMentok menunjukkan perkembangan dalam karya misi,
baik melalui karya pendidikan maupun dampak dari perkem-
bangan ekonomil saat 1tu yaitu banyaknya pendatang baru un-
tuk memperoleh pekerjazan di PN TTB.

Pada tahun 1880-an, perkembangan umat Katolik umumnya
terdapat pada para siswa lulusan sekolah misi dan mayori-
tas merupakan masyarakat Tionghoa. Menurut laporan yang
ada telah mencatat sejumlah 248 orsng umat yang ada di
Paroki Mentok,22 Jumlah tersebut tidak termasuk umat yang
meninggalkan P.Bangka untuk melanjutkan pendidikan atau
mencari pekerjaan ke P.Jawa maupun ke P.Sumatera. Pada
tahun 1981 sampail dengan tahun 1863, jumlah umat Paroki
Mentok meningkat menjadi 332 orang,23 meskipun Jjumlah ini
kelihatannya kecil namun merupakan suatu prestasi vyang
cukup baik mengingat karya misi menemui hambatan terutamsa
masih kuatnya keterikatan dengan tradisi, serta tidak ada-
nya pengelompokan wilayah guna mempermudah karya misi.

Pertambahan jumlah umat tampak lebih meningkat sesu-

dah tahun 1985, seiring dengan lahirnya Orde Baru di

22Laporan Statistik Tahunan Paroki Mentok Tahun 1980
Untuk Keuskupan Pangkalpinang

23L,aporan Statistik Tahunan Paroki Mentok Tahun 1983
Untuk Keuskupan Pangkalpinang
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Indonesia serta peningkatan hasil produksi timah di

P.Bangka. Pada tahun 1986-1988, Jjumlah orang yang diper-

mandikan adalah 86 orang dan mayoritas berusia 8 tahun ke

atas; hal ini disebabkan banyaknya masyarakat terutama

orang Tionghoa yang dulunya punya kepercayaan Kong Fu Cu

mau menerima pembabtisan agar mempunyail agama yang dapat

menjadi pegangan hidup (dalam memenuhi tuntutan

tah),

pemerin-
selain itu juga simpatik terhadap kehidupan orang-

orang Katolik di dalam hidup sehari-hari. Sehingga pada

akhir tahun 1870, telah tercatat sebanyak 424 orang umat

di Paroki Mentok.zq Dengan demikian ‘antara tahun 1960 sam-

pai tahun 1870 terdapat permandian baru sebanyak 370 orang

tetapli di ssmping itu tercatat 181 umat vang pindah dari

P.Bangka.25

Berikut ini adalah jumlah baptisan dan kematian, jum-

lah pendatang dan vang keluar dari umat Paroki Mentok ber-
dasarkan Laporan Statistik Tahunan Paroki Mentok Tahun

1860-1870 Untuk Keuskupan Pangkalpinang:

24Laporan Statistik Tahunan Paroki Mentok Tshun 1970
Untuk Keuskupan Pangkalpinang

2591hid
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Tahun Jumlah Permandian Jumlah Jumia;1
0-7th | 8-dewassa Pendatang|Reluar Kematian

1960 10 55 11 28 5
1961 8 31 11 12 4
1962 16 22 3 18 5
1963 9 15 - - 3
1964 17 13 4 12 -
19865 9 4 g 30 6
1966 3 18 - - 1
1967 10 25 - = 3
1968 18 43 20 28 8
18869 10 15 19 31 6
| 1870 10 3 ‘ 2 20 4

B. Pengaruh EKonsili Yatikan 1]l Bagi Perkembsangan Geredja
Santa Maria Pengantara Para Pelaut Hentok

Pada pertengahan sbad ke-20 ini, Gereja Katolik yang
merupakan lembaga universal telah mengadakan pembaharuan
diri dengan adanya Konsili Vatikan II. Tujusn Konsili
Vatikan II sendiri yaitu untuk melanjutkan karya Kristus
di bawah bimbingan Roh Kudus guna mengembangkan persauda-
raan semua orang dengan membuat penyesuaian terhadap dunia

modern-tanpa merenggutkan diri daril data-data iman yang
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pokok.lb Manusia pada jaman ini telah mengalami krisis
hati nurani sehingga ingin mencari kebenaran dan kekuatan
rohani, maka Gereja ingin menunjukksan apa yang dicari
manusia melalui konsili ini. Paus Yohanes XXIII, pada pem-
bukaan Konsili Vatikan II telah menyampaikan suatu pokok
masalah yang menarik:
kita harus menyelidiki ajaran yang pasti dan tak
berubah ini, agar supaya kita dapat menyesuaikannya
dengan jaman kita.“27
Dengan maksud bahwa Gereja perlu memperbaharui diri agar
dapat mewartakan karya keselamatan yang dibawa oleh Yesus
Kristus melaluil penyesuaian dan cara-cara yang'lebih'meya—
kinkan manusia pada abad ke-20 ini.
Keputusan Konsili Vatikan I1 ini, yang telah dibuka
pada tanggal 11 Oktober 1982 dan ditutup pada tanggal 8
Desember 18965 di Gereja Santo Petrus, telah dilaksanakan
oleh seluruh Gereja Katolik termasuk Gereja St. Maria
Pengantara Para Pelaut Mentok juga turut berbenah diri un-
tuk melaksanakan pembaharuan tersebut. Gereja tampil
dengan banyak hasrat untuk pembaharuan, keterlibatan pada

masalah-masalah dunisa, soal-soal sosial, kemiskinan,

perang dan damai.

26y 1. Helwig, Seiarah Gereia Kristus Jilid 3
(Yogyakarta: Kanisius, 1974), hal. 242

271nid., hal. 245
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Menurut Konsill Vatikan II, Gereja merupakan suatu

himpunan orang-orang yang percaya kepada Kristus sebagai
pembawsa keselamatan, sebagai dasar kegsatuan dan damai.
Tampak bahwa sdanya hubungan antars manusia yang percaya
dengan Kristus, hal inl menyebabkan semua umat mempunyail
peranan yang begar dalam Gereja. Untuk Paroki Mentok, pada
masa pra-Kongili Vatikan II keterlibatan umat memang ku-
rang sekall tetapi dalam perayaan misa sudah mulaili ada
inkulturasi yaitu penggunaan bahasa Melayu-Hakka untuk
kotbah.28 Sepertl Pagtor Meijer (pastor S5tasi Mentok per-
tama) pada tahun 1928 berasngkat ke Ipoh (Malaka) untuk
mempelajari bahasa Cina.zg Umumnya pastor dan para suster
vang berkarya selalu berusaha untuk melibatkan para

umat, tetapi umat yang mayoritas masyarakat Tionghoa
kurang tertarik dan lebih memusatkan perhatiannya dalam
perekonomian.

Dengan adanya Konsili Vatikan II, upaya untuk
mengikutsertakan umat dalam seluruh aktivitas Gereja lebih
ditingkatkan. Pandangan lams bahwa dalam Gereja, imam yang
menjadi pemimpin sedangkan umat merupakan bawahan,

dihapuskan. Antara hirarki dan umsat mempunyail tugas dan
P puny

28J. Wilhelmus L. (57th), Pastor Parokl Mentok Tahun
1984-19382, Hawancara, di Keuskupan Pangkalpinang,
29 Nopember 1983, pk.10.00

ngag.Dokumentasi—Penerangan KWI, Seijarsh Gereis
Katolik III (Ende-Flores: Arnoldus, 1874), hal. 197
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kewajiban dalam upsya mewartakan keselamatan agar masuk
dalam Kerajaan Allah, hanya adanya perbedaan dalam melak-
sanakan tugas-tugas itu sesual peranan khas masing-masing.

Upaya untuk mengikutsertakan umat agar i1kut berperan
aktif serta dapat menghayati seluruh ajaran Gereja dengan
sungguh-sungguh, maka proses inkulturasi dengan masyarakat
setempat akan sangat membantu. Seperti diketahuil bahwa
sebelum Konsili Vatikan II, dalam perayasan Ekaristi terli-
hat bahwa umat kurang dilibatkan sehingga menyebabkan
sebagian besar umat merasa asing. Imam membelakangi umat
dan menggunakan Bahasa Latin. Hal ini mengakibatkan umat
kursng dspat menghayati perayaan Ekaristi secara keselu-
ruhan, seolah-oleh imam mengadakan misa sendiri dan umat
berdoa sendiri-sendiri.<0 Penggunaan bahasa nasional mau-
pun Bahasa Melayu/Hakka adalah tepat sebab umat dapat
menghayati kehadiran Kristus dalam perayaan Ekaristi dan
menerima ajaran-Nya. Perayaan Ekaristi yang diwujudkan
dalam pembawaan dan tradisi tiap bangsa sejauh tidak ber-
teﬁtangan dengan ajaran Gereja, membawa penyerahan iman
yvang semakin berkembang sebab umat dapat menerima roti
kehidupan dari Allah baik melalui sabda Allah maupun dari

meja Tubuh Kristus dengan penuh penghayatan.

30caecilia Tjhin Nyuk Lan (71th), Mantan Aktivis
Paroki, Wawancara, Kp.Tanjung-HMentok, 25 Nopember 1993,
pk.18.00
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Konsili Vatikan II telah memberikan suatu wajah baru
bagi Gereja karena dengan adanya perombakan tradisi Gereja
yvang kurang mengikutsertakan seluruh umat dalam aktivitas
Gereja termasuk dalam perayaan Ekaristi, maka untuk Paroki
Mentok, Jjuga turut merombak dirinya menjadi Gereja yang
lebih memasyarakat. Paroki Mentok merupakan sebuah paroki
yvang hidup dalam masyarakat majemuk yang mayoritas anggo-
tanya orang Tionghoa, maka penggunaan bahasa yang tepat
dalam perayaan Ekaristi adalah Bahasa Indonesia yang
diselipil bahasa Melayu/Hakka. Sementara itu untuk memper-
lancar jalannys perayaan Ekaristi, Paroki Mentok mengusa-
hakan buku-buku upacara liturgil yang berbahasa Indonesis,
upaya 1ini dilaksanakan agar umat lebih dapat menghayati
artli perayaan Ekaristi.

Proses inkulturasi yang terjadi di Paroki Mentok ada-
lah terbatas mengingat umatnya yang majemuk (yaitu terdiri
dari suku Jawa, Batak, Flores, dan Tionghoa), sehingga ti-
dak bisa memihak terhadap salah satu suku. Untuk umat
Keuskupan Pangkalpinang yang umatnya mayoritas_ orang
Tionghoa, telah diambil kebijaksanaan mengenai inkultura-
si seperti yang tampak menyangkut orang yang meninggal
vyaltu diperbolehkannya penggunaan peti Tionghoa yang ber-
warna merah serta upacara penutupan peti mati vang

diselipl tradisi Tionghoa (penyuapan nasi).31 Selain 1itu

31Petrus Budiman (55th), Ketua Dana Kematian Katolik,
Wawancara, Kp.Tanjung-Mentok, 25 Nopember 1883, pk.20.30
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tus pewarta-pewarta sampai Gereja baru terbentuk.22Konsi-

li-Vatikan IT vang menekankan pembangunan Gereja dari ba-
wah yang berarti umat, mendorong Paroki Mentok dalam men-
gembangkan wilayahnya sampal terbentuknya stasi baru.
Gereja yang merupakan persekutuan Qmat Allah, mendorong
umat untuk semakin terlibat dalam kegilatan Géreja, baik

dalam perayaan Ekaristi, tugas-tugas misioner maupun kegi-

atan untuk membantu sesama manusia.

C. Pengaruh Lahirnya Orde Baru Bagi Perkembangan Gerelja
Santa Maria Pengantara Para Pelaut Mentok

Perkembangan jumlah umat Katolik khususnya di Paroki
Mentok pada mass Orde Lama, tidaklah menunjukkan suatu

perbedaan Jumlah yang besar dengan masa Orde Baru. Perkem-

bangan umat pada waktu itu sebagian besar terjadi pada

masyarakat Tionghoa yang memperoleh pendidikan misi.

Kurang mgpyebarnya agama Katolik di1 masyarakat disebabkan

—

pada masa Orde Lama, masyarakat Indonesia_wpelum%$pegitq

menghayati kehidupsn keagamaan secara formal karena tidak

ada tuntutan dari pemerintah dalam pengamalan Pancasila

secara murni dan konsekuen. Selain itu Jjugs masih banyak

32Tom Jacobs SJ, Op.ecit., hal. 32

e~
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tersebar 1su-isu di kalangan masyarakat vyang menyatakan

bahwa agamas Kristen/Katolik sdalsh agama kaum penjajsh,
dan juga dalam masyarakat pribumi kebudayaan Islam su-
dah mengakar kuat.

Lahirnya Orde Baru menandai berakhirnya keberadsan
Partai Komunis di Indonesia dan Bangsa Indonesia bertekad
mengamalkan Pancasila secars murni dan konsekuen. Tekad
tersebut antara lain diwujudksan dalam mencari agama yang
sesuai bagl Bangsa Indonesls yang pasda masa Orde Lama
belum meyakini salah satu agama. Agams Katolik sebagai
salah satu agama vyang diakui di Indonesia Jjuga turut
merasakan pengaruh lahirnya Orde Baru ini terutama perkem-
bangan jumlah umat Katolik.

Untuk Paroki Mentok pada tahun 1988/19687 memang tidak
menunjukkan perkembangan pesat Jumlah umatnya, sebab bisa
dimaklumi karena bukan merupaksn daerah ysng menjadi basis
PKI. Umumnya yvang menerima pembaptisan adalah orang-orang
Tionghoa vyang dulunys mempunyail kepercayaan Kong Fu Cu.

Alasan penerimaan baptis hanyalah sebagai pegangan hidup

" karena tuntutan pemerintah, dan simpati terhadap kehidupan

orang-orang Katolik di dalam hidup sehari-hari. Sejalan
dengan perkembangan Orde Baru, Kota Mentok telah menjadi
kota peleburan timah, otomatis banyaknya pendatang yang di
antaranya beragama Katolik. Psra pendatang dan umat Kato-
1lik vang ada bersama-sama mewartakan karya keselamatan
Allah dan sekaligus mengamalkan Pancasila yaitu pengamsalan

sebagali bangsa yang ber-Tuhan.
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Bertambahnya jumlah umat bukan berarti kualitas iman

semua umat sama, karena ada beberapa orang setelah meneri-
ma Sakramen Permandian kurang begitu mengimani agamanya
dan tidak mau ikunt terlibat dalam kegiatan Gereja; dan
merasa cukup puas apabila sudah dibaptis sehingga dijuluki
"umat KTP", sehingga kesadaran hidup menggdereja tidsak
muncul. 33 Tetapi Jjumlah umat KTP ini relatif kecil di-
bandingkan yang menerima permandian dengan dorongan hati
dan menjadi Katolik sungguh-sungguh.

Maka dengan adanya Orde Baru, jumlah umat di Paroki
Mentok telah mengalami peningkatan, walaupun tidak sampai

membengkak Jjumlahnya. Umat Paroki Mentok mengalami pem-
bauran dengan banyvaknya pendatang baru dan menysatu satu
sama lain dalam menyebarkan karya keselamatan Allah

sehingga semakin menyebar di kalangan masyarakat luas.

D. Kegiatan dan EKarvs-karva Gereja Santa Haria Pengantara
Para Pelaut Mentok Antars Tahun 1960 - 1870

Gereja yang merupakan persekutuan orang-orang yang

beriman kepada Kristus dan bersatu dalam nama Kristus, me-

33Yoh. Hasan Komarudin (585th), Donsatur Gereja,
Wawancara, FKompleks Kalideres-Jaskarta, 28 Oktober 18993,
pk.09.00
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nunjukkan adanya hubungan dengan Kristus. Sehinggsa Gereja

dengan setia menaati hukum cinta kasih, kerendahan hati
dan penyangkalan diri, serta mau menerima tugas pengutusan
untuk mewsrtakan dan menegakkan kerajaan Allah di antara
semua bangsa. Maka, iman yang dimiliki tentunya tidak
cukup bila hénya dihayati saja dengan cara berdoa ataupun
menjalankan upacara-upacara liturgi. Namun iman perlu un-
tuk dihayati sekaligus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari =sebab seperti yvang dikatakan Yesus., bahwa iman tanpa
perbuatan adalah mati. Untuk itu peranan komunitas Kristus
adalah dalam dunia, melayani dunia, sgar lebih manusiawi,
adil, dan merdeka sehingga tercipta 1klim di mana Allah
meraja.34 Maka Gereja mengajak umat untuk melaksanakan
karya-karyanya, baik yang bersifat rohani maupun-duniawi.
Dalam pelaksanaan karya-karya Gereja, umat didampingi
oleh seorang pastor yang selalu siap untuk melayani umat.
Pastor yang setia menggembalakan umat Parocki Mentok antara
tahun 1960 sampai tahun 1870 adalah Pastor W.A.Spelthuis
S8.CC.(1880-1971). Pastor Spelthuis menggembalakan umat
Paroki Mentok dalam periocde waktu yang cukup lama. Salsah
satu usaha Pastor Sprelthuils pada masa penggembalaannya un-
tuk mengembangkan iman Kristiani di tengah-tengah masyara-
kat, karena Jjumlah umat Katolik di Paroki Mentok masih

b=-)

sedikit,adsalah dengan mendekati masyarakat dan mau hidup

3‘JtJ.Riberu, Tonggak Sediarah Pedoman Arah (Jakarta:
DOKPEN MAWI, 1983), hal. 477
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sederhana serta sangat mementingkan orang miskin. Dalam
pergaulan sehari-hsri, Pastor Spelthuis yang menguasai

bahasa Tionghoa (Hakka) begitu dekat dengan umat sehingga
banyak orang yang menganggapnya sebagsal.seorang bapak yang

selalu menerima kehadiran anak—anaknya.35 Untuk membantu

tugas-~tugas penggembalaan, Pastor Spelthuis dibantu oleh
para suster dari Kongregasi Pemeliharasan Tlahi antarsa

lain Sr. Marcellina, Sr. Ansfrida, Sr. Yacoba.

Masa penggembalaan Pastor DSpelthuis vang juga

mengalami pembaharuan Gereja dengan adanya Konsili Vatikan
ITI serta penggantian masa Orde Lama ke masa Orde Baru,

berusaha mengikutsertakan umat dalam kegiatan kegerejasan

sepertl pengajaran agama, tugas lektor, serta tugas koor.
Dalam bidang fisik, banyak diusahakan penambahan fasilitas
gereja vyaitu bangku-bangku dan bantalan untuk berlutut
agar bisa berdoa dengan perasasn nyaman.

Di bawah penggembslaan Pastor Spelthuis yang dibantu

para suster, Gereja Mentok mulaili mengajak umatnya untuk

melaksanakan kegiatan-kegistan Gereja. Kegiatan yang

di-

laksansakan adalah:
) 39pernadette Kurniawan (50th}, Anggota WKRI dan
anggota Legio Maria, Wawancara, Kp.Tanjung-Mentok,

30 NMopember 1883, pk.12.00
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Kerchanian

Sebagal lembaga kerohanian, kewajiban Gereja adalah
menyelenggarakan perayaan Ekaristi, ibadat-ibadat, doa-

doa, maupun kegiatan kerohanian lainnys. Kegiatan keroha-
nian di Paroki Mentok adalah sebagail berikut:
a. Peravaan Ekaristi (Misa Kudus)

Di Gereja Santa Marias Pengantara Para Pelsut Mentok,

pengadasn perayaan Ekaristi adalah sebagail berikut:

1) Misa Harisn

Dilaksansakan setisp pagl, pukul 05.30.

2y Misa Hsri Minggu, diadakan perayaan ekarlstli sebanyak

dua kali: - Misa pertama pukul 05.30
-~ Misa kedua pukul 07.30
3) Misa pada hari-hari besar
Antara lain pada hari Natal, Pekan Suci, Paskah,
Kenaikan Tuhan, dan Pantekosta.
4% Misa pada upacara tertentu
Seperti upacara permandian baru, perkawinan.

5) Misa Jumat Pertama

Dilskssanakan setiap bulan hari Jumat pertama untuk

menghormati Hati Kudus Yesus, pukul 17.00.
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b. Ibadat Sahda

Ibadat dilaksanakan di kelompok umat di Kecamatan
Jebus, vyang pelaksanaannya pada hari Minggu. Karena
Jauhnya dari pusat paroki yaitu sekitar £ 100 Km sehingga
tidak memungkinkan setiap hari Minggu mengikuti perayaan
Ekaristi di Mentok, maka diadakan ibadat vyang dipimpin

oleh umat sendiri.

c. Legio Maria

Legio Maria merupakan suatu kelompok yang didirikan
untuk menghormati Bunda Maria. Paroki Mentok sudah memi-
liki kelompok Legio Maria sejak tahun 1953 dan setiap umat
diperbolehkan mengikuti kegistan 1nl. Tetapl yang berhasil
dibentuk hanyalah kelompok orang dewasa. Untuk mengikuti
kegiatan inil setiap anggota ditekankan untuk tetap setia
kepada Bunda Maria dan mengikat suatu perjanjian.
Pertemuan diadakan setiap seminggu sekali di bawah
bimbingan pastor yparoki. Adapun kegiatan dari Legio Marisa
ini antara lain: mengadakan doa-doa untuk menghormati
Bunda Maria, mengunjungi umat yang Jarang atau tidak
pernah ke gereja lagi, dan mengunjungl orang Sakit.36

Tetapi kegiatan Legio Maria mengalami pasang surut,

hal ini disebsbkan dari para anggota vyang pindah atau

3®Anna Tjhin Kim Lan (71th), Mantan anggota Legio
Maria, Wawancara, Kompleks Kelapa Gading-Jakarta,
1 Nopember 1993, pk.10.00
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menikah sehingga merasa tidak punya waktu, dan juga Lku-
rangnya komunikasi antar presidium yang ada di Keuskupan

Pangkalpinang saat itu. Selain itu juga tidak ada penamba-

han anggota baru, lebih-lebih setelah terjadinyas G30S. Wa-

laupun bukan merupakan daerah bagsis PKI tetapi banyak

orang takuat untuk masuk menjadi anggotsa suatu

perkumpulan .37 Legio Maria Mentok mengalami hal tersebut
sehingga Jumlah anggota semakin menyusut dan akhirnya ter-

hentl sams sekasll pada tahun 13871,

d. Pelajaran Agama Katolik
Pelajaran agama Katolik diberiksn kepada calon pene-
rima Sakramen Permandlan, selain itu juga diberikan kepada

calon penerima Sakramen Eksasristi, Sakramen Penguatan, mau-

pun Sakramen Perkawinan. Pelajaran 1ini diberikan di
gereja, tetapi untuk para orang tua yang mau menerima

Sakramen Baptiz dapst diberikan di rumah sajz. Pelajaran

agama diberikan oleh pastor, para suster, dan Jjuga para

legioner (terutama para guru dan kKaryawan) yang mampu mem-

berikan pelajsran sgams,

37Bag. Dokumentasi-Penerasngan KWI, Sedjarah Gerela
Katolik III (Ende-Flores: Arnoldus , 18743, hal. 301
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Seperti vyang disebutkan di atas bahwa Gereja tidak
hanya berkarya dalam kehidupan rohani saja, namun iman

Gereja sangat penting untuk dinyatakan dalam kehidupan se-

hari-hari. Karya Paroki Mentok di bidang sosial dan

ekonoml yang dapat dilaksanakan adalah:
a. Dana Kemsatian Katolik (DKK)

Suatu perkumpulan yvang didirikan pada tanggal 1 Janu-
ari 1954 dengan tujuan untuk membantu meringankan beban
keluarga yang ditinggalkan. Perkumpulan ini diperuntukkan
kepada semua umat yang berusia 18 tahun ke atas. Bantuan
dari perkumpulan tersebut antara lain penyediaan sebuah
peti mati menurut model DEK atau uwang santunan yasng telah
ditetapkan bila tidak mau menggunakan peti mati dari DKK,
menyisapkan korban misga, dan doa bersama di rumah keluarga

vang ditinggslkan serta pembersihan kuburan.

b. Aksi Natal

Yaitu kegiatan yang rutin dilakukan guna membantu ke-
luarga Ksatolik yang miskin agar bisa ikut merayakan Haril
Natal, dengan cara mengumpulkan pakaian yvang masih layak
dipakai, =serta memberikan hadiah Natal berupa makanan

ataupun uvang.
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c. Rursusg Meniahit

Kursus menjahit dibuka oleh para suster dengan tujuan
memberikan tambahan ketrampillan bagi kaum wanita sehingga
bisa digunsakan untuk peninghkatan ehkonomi keluarga. Kursus
ini boleh diikuti oleh semua wanita Katoclik dan juga non-

Katolik dengan pungutan biaya yang sangat ringan.ds

Pengantara Para Pelaut Mentok Antara Tabun 1860 - 1970

Gereja vyang merupakan suatu persekutuan orang-orang
beriman kepada Kristug menunjukkan adanya suatu hubungan
antara manusia yang percaya dengan Kristus. Maka, seluruh
umat mempunyal peranan vang sangat menentukan dalam per-
kembangan Gereja. Keterlibatan para umat, yang sering
disebut kaum awam, dalam gereja adalah sama dengan para
biarawan-biarawati, hanya cara pelaksanaannya vang

berbeda-beda, sesual dengan keadazaan umat masing-masing.

1. Reterlibastan Umat dalam Karva Pendiniilan

Di Paroki Mentok, upaya untuk melibatkan umat dalam

kehidupan Gereja selalu diusahakan oleh pastor dan para

38Getrudis Lusiana Lin Khiu Tjong (50th), Perawat

Pastoran Mentok, Wawancara, di Pastoran Parocki Mentok,
17 Nopember 1983, pk.17.30
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suster vang berkarya dil tempat ini. Upaya tersebut sulit

terlaksana karena disebabkan masih adanya pengaruh masa
pra-Konsili Vatikan II, yaitu adanya pandangan bahwa
Gerejs leblh pada hal-hal yang bersifat sakral yang tentu-
nya pastor dan para suster yang 1ebih pantas melaksanakan,
sementara umat merasa sudah puas apabila sudah mengikuti
perayaan Ekaristi dan melakukan doa-doa. Selain itu mayo-
ritas umat yang merupakan corang Tionghoa lebih tertarik
pada usaha peningkatan perekonomiannya. Keterlibatan dari
para umat hanya bisa diharapkan dari para 1legiloner yang
umumnysa merupakan karyawan atau guru, tetapl inipun sangat
sedikit dibandingkan Jjumlah wumat; antara lain Bapak
Lazuardi, Bapak Y. Tjhin Kie Boen, Ibu Rosa Tjhin Kie Lan,
Ibu Chatarina Ko Jat Fung.

Dalam perkembangannya setelah Gereja mengadakan pem-
baharuan, umat semakin menyadari bahwa Gereja merupakan
persekutuan umat Allah. Sehingga mempunyai tugas migioner,
karena bukan lagi merupakan bawahan tetapli bagian dari
Gereja. TIman kepercayaan tidak cukup hanya diwujudkan
dalam hal yang bersifat sakral, melainkan diwujudkan Juga
dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan pandangan ini
menyebabkan kesadaran umat akan tugasnya sebagal anggota
Gereja bertambsah luas.

Umat Paroki Mentok semakin memahami bahwa mereka ti-
dak cukup apabila hanya berdoa atau ke gereja saja, se-
hingga sedikit demi sedikit umat semakin berani untuk men-

gupas isi Kitab Suci dan menerapkannya dalam kehidupan se-
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hari-hari. Karena pelaksanaan tugas misioner tidak harus

menjadi katekils namun sudah cukup apabila dapat menerapkan

iman Katolik dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaysa

untuk mewujudkan itu, menuniukkan kehidupan keluarga vang

harmonis dan selalu mau menerima semua orang dengan penuh

simpatik seperti Yesus. Dengan cara inl ternyata banyak

yvang tertarik, dari yang hanyas ingin i1kut perayaan hari

Natal sampai yang akhirnys minta dipermandikan. Selain itu

umat saling mengunjungi demi mengingatkan untuk rajin ber-

ibadah maupun memberikan pengajaran bagi yang berminat.39

2. Reterlibatan Umat dalam Kegiatan Gereja

Pada tahun 1860-an, yang sudah muncul dan cukup

maju
adalah kegiatan Dana Kematian Katolik. Keterlibatan umat
dalam kegilatan ini cukup besar, hal ini berkaltan dengan

tradisli umat Tionghoa yvang merass mempunyal keterkailtan

dengan para leluhur sangat tinggi, sehingga membuat

para
umat berusaha untuk campur tangan dalam membantu pastor
paroki juga, karenas mengingat upacara penguburan banvak

membutuhksn waktu dan tensaga.

38Chatarina Ko Jat Fung (58th), Mantan Aktivis
Paroki, Wawancars, Kompleks Kalideres-Jakarta,
28 Oktober 1893, pk.10.30
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Sementara i1itu kegiatan Legio Maria juga menunjukkan

keminatan sebagian umat terutama dalam kalangan pegawal

dan guru. Kenyataan bahws tidak semua umat terlibat dalam

kegiatan yang ada atau tidak adanya kegiatan atau orga-
nisasi lain seperti mudika dan kelompok ibu-ibu, bukan
berarti umatnya malas tetapi tidak mempunyai pengalaman

dan kurang berani untuk memulail. Hal ini bisa dimaklumi

karena umat yang mayoritas Tionghoa, di mana mereka umum-
nya kurang bisa berorganisasi dan sulit untuk mengeluarkan
pendapat.40 Tetapl walaunpun tidak aktif dalam kegiatan ke-

gerejaan, umat tetap setia dan mentasti segala peraturan

vang dibuat Gereja dan berusaha ikut dalam setiap upacara

liturgi.

3. Peranan Upat Katolik Mentok dalam Kehidupan Masvarakat
dan Negara

Umat Katolik yang menjadi baglian dari Gereja mem-
punyai tugsas untuk menjadi garam dan ragi bagli masyarakat

di sekitarnysa; maka dalam usaha mewujudkan misi

Gereja
vang utama yaitu melsyani semua mznusia di manapun mereka
berada. Untuk itu umat Paroki Mentok juga ditantang untuk
berkarya di tengah masyarakat serba majemuk.

Sebagaili kelompok vysng tergolong minoritas, umat

403, wilhelmus L. (57th), ILbid.
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Parcki Mentok juga tertantang untuk bergaul dengan masya-

rakat sambilil mengembangkan imannya dalam kehidupan
sehari-~hari. Tugas umat untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat dimulaili dari kelompok kecil vyaitu keluargs.
Yaitu, berusaha untuk menciptakan kesejahtersan terutama
pendidikan ansk. Umumnya keluarga Katolik Mentok dipandang
oleh masyarakat sebagai keluarga yang harmonis dan selaln
memberi simpatik bagi keluargs lain.

Upaya untuk menciptakan sikap toleransi dalam berhu-
bungan dengan pemeluk agama lsin selalu tampak, vaitu
dengan cara membantu golongan lain yang merayakan hari
raya, yvang sedang mengalsmi musibah, maupun menyumbangkan
dana untuk mendirikan tempat-tempat ibadah. Selain itu
Juga ikut aktif dalam pembangunan kota atau kampung
seperti gotong-royong membersihkan kota/kampung, membuat
jalan, selokan, dan jewmbatan.

Sebagai warga negara Indonesgia, umat Paroki Mentok
juga turut dalam pembangunan bangsa dengan berkarya sesusi
bidangnya masing-masing. Berkat pendidikan yang dikembang-
kan oleh sekolah misi, banyak umat Katolik yang berhasil
dalam kehidupannya baik dari segl rohani maupun Jjasmani,
dan ini tentunya menjadi modal bangsa yang utamsa dalam

pembangunali.
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BAB III
PERKEMBANGAN GEREJA KATOLIK
SANTA MARIA PENGANTARA PARA PELAUT MENTOK

DARI TAHUN 1970 SAMPAI TAHUN 1980
A. Pemekaran Wilavah dan Perkembangan Jumlah Umat

Pada periode tahun 1960 sampai tahun 1870, Paroki
St. MHaria Pengantara Para Pelaut Mentok merupakan paroki
vang wilayah pelayanannya cukup luas, tetapi bisa dikata-
kan kurang diorganisir sebab hanya berpusat di paroki
tanpa adanya pengelompokan yang dapat memudashkan pelayanan
karya misi. Walaupun demikian, Paroki Mentok dapat
berkembang secara perlahan dengan adanya penambahan
wilayah pelayanan sampai Kecamatan Jebus dan tentunya hal
ini tak lepas dari fungsi Kecamatan Mentok dan Kecamatan
Jebus saat 1itu yang menjadi tempat beroperasinya UPTB.
Sementara itu dengan adanya perpindahan umat ke
Tempilang (salah satu lokasi tempat operasinya UPTB juga)
membuat wilayah Paroki Mentok bertambah luas karena masih
dapat terjangksu dari Paroki Mentok dalam memberikan pela-
vanan. Dengan adanya perkembangan yang secara perlahan
tersebut ternyata dapat menjadi dasar untuk perkembangan
karya keselamatan Allah selanjutnya baik dari segi kuanti-

tas maupun kualitas.
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1. Pemekaran Wilayah Paroki Mentok dari Tahun 1870 - 1990

Bertambah luasnya wilayah pelayanan Paroki Mentok
menunjukkan bahwa Gereja Mentok dapat berkembang walaupun
secara perlahan. Apsbila dilihat wilayah sadministrasinysa,
pada tahun 1970 wilayah Paroki Mentok meliputi Kecamatan
Mentok dan Kecamatan Jebus; dari batas-batas salamnysa,
paroki ini dibatasi oleh: sebelsh utara berbatasan dengan
Teluk Klabsat, sebelah selatan dan barat berbatasan dengan
Selat Bangka, dan sebelah timur berbatasan dengan
Kecamatan Kelaps.

Pada akhir tahun 1870, wilayah Paroki Mentok telah
memiliki 1 stasi dan 7 daserah pelayanan dalam Kota Mentok.
Untuk Stasi Jebus pads tahun 1872 telah memilikl gereja
gabungan dengsn agama Protestan yang didirikan oleh UPTB.
Sementara itu padsa tahun 1975, psara suster Kongregasi
Pemeliharaan Tlahi meninggalkan Paroki Mentok karena ke-
lompok mereka mayoritas sudah berusia lanjut. Sehingga
dikhawatirkan hanya sibuk dengan mengurus suster-suster
vang sudah tus dan tidak bisa berkarya lagili serta tidak
ada tenasga baru dari Belanda karena mereka di Indonesia
tidak mencari amnggota bsru. Selsin itu pastor paroki Jugsa
tidak menetap di Parocki Mentok, hal ini disebabkan kurang-
nya tenaga berhubung para pastor sudah lanjut usia dan ada

vang meninggsal sementara tenaga-tenaga baru tidak ada.

‘Maks pads tshun 1975, diangkatlsh seorang prodiakon dan

untuk mempermudah tugsas pelayanan misi dalam Kota Mentok
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sendiri, Paroki Mentok membuat pembagian wilayah menja-

di kelompok-kelompok vyang dipimpin oleh seorang Kketus.

Selain itu maksud pengelompokan ini bukan untuk memisahkan

umat tetapi untuk diberi tanggung jawab agar ikut berperan

secara aktif dan bergiliran sehingga semua umat bisa ter-

libat. Kelompok yang terbentuk adalsh:

a. Kelompok Santo Yoseph (Kampung Sungai Daeng & Kranggan)

b. Kelompok Santo Petrus (Kampung Puput & Nenas)

c. Kelompok Santa Lusia (daerah sekitar Gereja & Bedeng)

d. Kelompok Santo Yohanes (Pasar-Kampung Tanjung-
Teluk Rubiah)

e. Kelompok Santa Caecilia (Kompleks Peltim)

Pada tahun 1980, karena adanya umat yang dimutasi ke
Tempilang dan ternyata di tehpat inli juga terdapat umat
Katolik maka Paroki Mentok berusaha memberikan pelayanan
misi antsra lsin dengan mengadakan kunjungan dan ibadat
sabda. Perkembangan ini menyebabkan Paroki Mentok pada
akhir tahun 1980 telah mempunyai 1 stasi dan 5 kelompok
pelayanan di dalam kota dan 1 kelompok di luar kota yaitu
Tempilang yang masuk Kecamatan Kelapa, dan merupakan
kelompok vyang lebih teratur serta semua umat dapat ikut
terlibat.

Pada tahun 1985, Paroki Mentok kedatangan katekis
baru untuk menggantikan prodiakon sebelumnya yang pensiun
yaitu Bapak Ambrosius Sansr, BA (Flores); dan hal ini

ternyata membawa angin segar. Sebab sejak itu banyak per-
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kembangan vang terjadi baik di Pastoran sendiri yang

menjadi lebih terbuka untuk kunjungan umat, keterlibatan
umat dalam liturgi, serta pertambahan Jumlah umat dan per-
luasan wilayah. Hal ini dikarenakan pendekatan vang
dilakukan oleh katekis baik terhadap yang muda maupun
orang tua melaluil kegiatan yang dapat menawmpung aspirasi
umat. Selain itu rajinnya mencari umat yang tinggal di
luar kota dengan mengajak anggota Dewan Paroki agar semua
umat Katolik dapat menerima pelayanan misi dan selalu ber-
satu dengan umat yang ada di Paroki Mentok. Di samping itu
katekis juga berusaha selain mengunjungi umat Katolik juga
tetangga-tetangga di sekitar umat untuk berkenalan dan
sekaligus memperkenalkan Karya Keselamatan setiap ada ke-
sempatan. kegiatan yéng telah dirintis ini ternyata
diteruskan oleh katekis-katekis selanjutnya yang berkarya

di Paroki Mentok. Sehingga pada akhir tahun 1980, Paroki

Mentok meliputi:
a. Stasi Jebus:
1) RKelompok Parit Tiga

2) Kelompok Cupat

b. Kelompok-kelompok di dalam Kota Mentok:
1) Kelompok St. Yoseprh (Kampung Sungai Daeng &
Rranggan)
2) Kelompok St. Petrus (Kampung Puput & Nenas)

3) Relompok St. Lusia (daerah sekitar Gereja & Bedeng)
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4y Kelompok 5t. Yohanes (Pasar-Kampung Tanjung-

Teluk Rubiah)
5) Kelompok 5t. Caecilia (Kompleks Peltim)
c. Kelompok-kelompok di lusr Kota Mentok
1) Kelompok Kadur
2) Kelompok Rundi
3) Kelompok Mayang
45 Kelompok Air Limau
53 Kelompok Pelangas

6) RKelompok Tempilang (Kecamatan Kelapa)

[AN)

Perkembangan Jumlah Umst dari ftabun 1970 = 1990

Pada bab II telah dijelaskan mengenal Jjumlah umat
Ratolik vang telah tercatat dalam Laporan Tsahunan Parocki
Mentok untuk Keuskupan Panghkalpinang sampaili akhir tahun
1970, yvaitu 424 orang. Jumlah tersebut akan terus bertama-
bah seiring dengan tumbuhnya benih-benih iman Kristiani di
kalangan masysrskst.

Berikut ini adalah jumlah baptiszan dan kematian,

Jumlah pendatang dan vyang keluar dari P.Bangka; umat

Paroki Mentok dari tahun 1970-1990:4%

41Laporan Statistik Tahunan Paroki Mentok Untuk
Keuskupan Pangkalpinang Tahun 1970-1980, Arsip Statistik
Tahunan Paroki Tahun 1881-1985 oleh Sekr. MAWI Jakarta,

dan Arsip Statistik Tahunan Paroki Tahun 1886-13980 oleh
Sek.KWI Jakarta.
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Tahun Jumlah Permandian ‘ Jumlah JumlahI
0~7 th | 8-dewasa Pendatang | Keluar Kematiaq

1870 10 3 12 20 4
1871 12 7 21 18 5]
1872 24 8 18 23 5
1873 7 18 ~ ~ 3
1974 12 7 - 5 4
1875 dies: 5 9 84 3
1978 11 - 9 20 3
1877 10 2 118 13 2
1878 20 7 24 868 5
1879 9 8 9 8 2
1880 13 4 4 28 4
1881 27 8 3 193 4
1882 25 9 3 11 1
1983 10 8 23 g 8
18984 12 8 8 1 4
1985 33 39 59 5 1
19886 17 28 20 11 4
1887 23 38 25 28 5
1988 18 33 11 14 3
1889 186 48 18 25 5
1880 21 34 15 4 2
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Jumlah

1980, adalah sebagsai berikut:42

1

1

umat

Januari
Janusari
Januari
Januari
Januari
Januari
Janusari
Januari
Jarmaril
Januari
Janusari
Januari
Januari
Januari
Januari
Januari
Janusri
Januari
Januari
Januari

Janusri

Paroki Mentok dari tahun 1870

1370
1971
1872
1973
1974
1975
18786
1977
13878
13979
1880
1981
1982
1883
1984
1985
1986
1987
1988
139893

1980

421
424
442
464
471
480

430

759

sampalil

57
tahun
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Pada tahun 1982 terjadi penurunan umat, karena pada

tahun 1881 telah ada 183 umat yang meninggalkan P.Bangksa
guna melanjutkan studi karena di P.Bangka pendidikan vyang
ada hanya sampai tingkst SLTA, dan juga sudah menjadi
suatu tebiasaan bahwa para lulusan SLTA untuk mencari
kehidupan yang 1lebih baik perlu meningdalkan P.Bangksa
untuk mencari pekerjaan karena lowongan pekerjaan di
PT Tambang Timah (Persero)43 sudah tidak ada;: sementara
harga lada jugs mulai merosot sehingga usaha untuk mencari
pekerjaan semakin sulit.44

Apabila dilihat gerak perkembangan Paroki Mentok
sejak tahun 1870-1880, cukupr mensanjak dibandingkan tahun
1960-1970. Hal ini menunjukkan antars tahun 1960-1870,
Gereja Mentok sedang mengembangkan sayapnya, sedang tahun
berikutnya adalah tahap membina umat sambill terus melebar-
kan sayapnya. Sejak tahun 1970 pertambahan Jjumlah umat
vang dipermandikan ada B8BB orang, hal ini memberi bukti
bahwa Gereja Katolik tetzp tumbuh dan akan selalu berkem-
bang di tengah-tengah masyarsaksat. Banyaknya permandian

vang terjadi di Paroki Mentok, salah =atu penyebabnya

43“Diganti nama dari PN Timah pada tanggal 2 Agustus
1976 dengan pertimbangan untuk pengembangan perusahaan di
luar bidang pertimzhan guna wmenjamin kelangsungan hidup
perusahaan”. Husnial Husin Abdullah, gp.cit., hal. 182

44E’inarto, Mantan aktivis paroki, Wawsnecara,
Kompleks Kelapa Gading-Jakarta, 1 Nopember 18893, pk.10.40
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vaitu diberikannya pelajaran agama Katolik di sekolah

5t. Maria secara klasiksl sejak tahun 1881. Akibatnya
banyak siswa-giswl vang tertarik terutama daril tingkat
SMP. Selain itu Jjuga sda siswa-siswi yvang tertarik masuk
agama Katolik agsar dapat mudah masuk ke SMTA Katolik di
Jakarta (tetapi ini‘ tidaklah banyak). Selain itu
kegiatan dari para katekis yang umumnya masih muda dan
selalu berusaha mencari umat maupun para calon umat gsampal
ke luar kota. Berikut inl adalah komposgisi jumlah penduduk

menurut kelompok agama di wilayvah Kecamatan Mentok:45

Tahun 1980 Tahun 1880
Islam = 33.857 Islam = 38.372
Kristen = 537 Kristen = 739
Katolik = 514 Katolik = 774
Budha = 55 Budhsa = B2
Hindu = 4 Hindu = 10
Kepercayaan = 6.046 Kepercayaan = 7.017

45Laporan Tahunan Kecamztan Mentok ke Kabupaten

Bangka Tahun 1980 dan Tahun 1990 oleh Sekretariat
Kecamatsn Mentok
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B. Kegiatan dan Rarva-karva Gerejs Santa Maria Pengantara
Para Pelaut Mentok dari Tahun 1870 - 1990

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa iman
vang dimiliki umat Katolik tidak cukup hanya dihayati saja
namun perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa gereja sebagail lembaga kerchanian
mempunyai dua arah tujuan dalam melaksanakan
karys-karyanya, vyaitu arah vertikal dalam hubungannya
dengan Tuhan dan arah horisontal dalam hubungannya dengan
sesama guna pembangunan masyarakat.

Tahun 1870 sampai tahun 1880, dalam pelaksanaan
tugas-tugas dan kegiatan untuk mengembangkan bentuk gereja
vang semakin dewasa, imam bersama umat bekerja sama untuk
melaksanakan karya Gereja. Para pastor yang berkarya di

Paroki Mentok antara tahun 1870 sampai tahun 1880, adalah

sebagail berikut:

a. J.E. Mooy 55.CC. (1871-1873)

Pada masa penggembalaan Pastor Mooy, Paroki Mentok
tidak banyak mengalami perubahan. Tetapi, Pastor Mooy
sangat memperhatikan perkembangan umat dengan rajin
mengunjungi, dekat dengan anak-anak, serta memperhatikan

pembangunan fisik gereja seperti pengecatan gereja, penam-

bahan bangku gereja.
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b. I.R.J. Heitkonig (1874-1884)

Pada masa penggembalaan Pastor Heitkonig, Paroki
Mentok menjadi parocki yang harus belajar mandiri. Sebab
pada tahun 1875, para suster harus kembali ke negeri

Belanda dan pastor sendiri tidak bisa menetap di Mentok
karena harus menangani Paroki Sungailiat Jjuga. Otomatis
Paroki Mentok perlu dipimpin oleh seorang katekis, tetapi
saat 1itu Jjumlah katekis di Keuskupan Pangkalpinang masih .
sedikit maka dipilih dari umat Mentok yang bisa membantu
melaksanakan tugas ibadat karena pastor cuma sebulan satu
kali ada di Mentok dan menjadi motor bagi umat dalam
mewartakan iman, menjadi prodiakon yaitu Bapak
Y. Tihin Kie Boen.

Untuk memudahkan tugas pelayanan, Paroki Mentok
membagi wilayahnya menjadi kelompok yang lebih kecil dan
tugas Gereja menjadi lebih banyak melibatkan kaum awam
terutama dari kalangan guru yang umumnya memiliki talenta
untuk membantu umat agar bisa mandiri. Paroki Mentok
banyak mengalami perkembangan Juga walaupun tanpa adanya
pastor yang menetap, karena umat mau berusaha bekerja sama

untuk mewartakan karya keselamatan Allah.

c. J.Wilhelmus Langenhuysen (1884-1892)

Masa penggembalaan Pastor Willem, Paroki Mentok
mengadakan beberapa pembaharuan diantaranya organisasi
Dewan Parcoki, diadakan peningkatan kedisiplinan dan

kerapian organisasi. Selain 1itu juga mengaktifkan Legio
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Maria kemball yvang sempat berhenti untuk Jangka waktu

vang cukup lama.

Tentunya upayas untuk mengsktifkan umat, Pastor Willem
mengharapkan kedewasaan 1man pada para umatnya Kkarena
Pastor Willem Jjuga bertugas di Parokl Pangkalpinang. Untuk
mendukung hal ini, Pastor Willem yang sangat memperhatikan
perkembangan umat vyaitu dengan cara berusaha menambah
pengetahuan iman dengan.cara membuka perpustakaan dan
toko rohani yang menjual rosaric, patung, buku doa, salilb,
buku bacaan rohani. Selain i1tu juga disertai perkembangan
fisik gdereja antara lain pengecatan gereja, peralatan
misa (seperti taplak altar, stola, dan monsgtrans),

serta pembangunan goa Maria dipastoran.

Karya-karya vang dilaksanaksn di Parocki Mentok adalah

sebagal berikut:

1. Pelaksanaan Tudas Pokok Gereia sebagal Lembags
Rerohanian

Sebagai lembags kerchanian, kewsjiban Gereja adalah
menyelenggarakan perayaan Ekaristi, ibadat-ibadat,
doa-doa, maupun kegiatan kerohanian lainnyva. Kegilatan

kerohanian di Paroki Mentok adslah:
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Kegiat Lit .

1) Perayaan Ekaristi (Misa Kudus)

a) Misa Hari Minggu

b)

c)

Sejak tahun 1974 peraysan FEkaristi diadakan 2 kali
sebulan yaitu Sabtu sore (pk.17.00) dan Minggu
pagi (pk.07.00) pada awal/akhir bulan, karena
pastor tidak menetap dan hanya sebulan sekali
datang. Kebijakan mengenal pengadaan misa Sabtu
sore dan Minggu pagl diambilil dengan pertimbangan
agar semakin banyak umat yang bisa i1kut perayaan

Ekaristi karena sebelumnya banyak yang terbentur

dengan pekerjaan; dengan adanya perubahan maka
umat dapat memilih waktu untuk ikut perayaan
misa. Bahasa pengantar dalam perayaan Ekaristi
adalah Bahasa Indonesia, sedangkan Bahasa

Melayu/Hakka tidak digunskan karena dianggap ku-
rang cocok dan juga umat Paroki Mentok dapat mene-

rima Bahasa Indonesia dengan baik.

Misa pada hari-hari raya seperti Natal, Pekan

Suci, Paskah, Pantekosta, Kenaikan Tuhan.

Misa untuk upacara tertentu sepertli perkawinan,

permandian baru, kemerdekaan bangsa, pemakaman.
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d) Misa di stasi yang diadakan satu kali sebulan pads

Hari Minggu awal/akhir bulan sesusai Jadwal

kedatangan pastor.

2) Ibadat-1ibadat
Ibadat sabda sering dilakukan untuk menggantikan
perayaan Ekaristi setiap Sabtu sore maupun Minggu
pagl vang dipimpin oleh prodiakon ataupun katekils.
Selain itu di kelompok sering Jjuga diadakan upacara
ibadat lainnya, seperti ibadat syukur, ibadat
kematian msupun doa kelompok yang bergiliran setiap

minggu.

Untuk mendukung kelancaran dalam pelaksanaan upacara
liturgis terutama di gereja, maka seksi Liturgi Paroki
Mentok mengadakan kegiatan sebagail berikut:

a) Mengaktifkan Koor

Tugas koor sebelumnya hanya ada padsa perayaan-
perayaan hari raya seperti Natal dan Paskah, tetapi 1itu
pun hanya terbatas pada kelompok koor untuk ibu-ibu
paroki. Tetapi sejak tahun 1978, kelompok Mudika mulail
terlibat dalam kelompok koor karena didukung oleh potensi
vang dimiliki mudika saat itu yaitu adanya anggota mudika
vang memiliki ketrampilan untuk memimpin dan melatih koor.

Pada tahun 1987, koor dari siswa-siswi BSD ataupun
SMP Sants Maris mulai dilibatkan baik untuk peraysan misa

hari raya maupun misa/ibadat pada hari biasa. Tetapi untuk
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tugas rutin belum bisa terlaksana sebab kelompok kKoor vang

By Pendsmpingan Lektor

w

Untuk petugas lekior atau pembacs Kitao Suci, SE RSl
F
Liturgi berupayva membimbing dan mengkcordinir muda-muodi

- . S o, = i N - LT
vang mampa  lewst erlombaan baca Kitab

Suci  dan mau
menjadi petugas. ‘Ataupun penbagian tugas bagl  Helowmgok
untuk mengirim wakllnva secars bergantian sehingga dapst
bergiliran.
¢y Pendampingsn Misdinar {(Putra Altar)

Untaok wengkoordinir anggeota wmisdinar, seksi Liturgil

Paroki Mentok berupsys untuk mengumpulkan anak-anak

o

3
I
=
[l

dari sekolah Katolik (3SD-SHMP Santz Maris) stavpun  &ansk-
ansk putra vang sudah duduk di kelas 3 5D (sudah menevinza
14’_" Y Ty (T e = el ah ~ 4 e e AR === o e =y g G o
TOMITI L} var Dex eruoian 11 e lan negeril i —quizis L LU
dibimbing untuk meniadi angzots vang oaild. = i
menarik ansk-anak agar tetap akitif meniadl snggota, e
damnping sering kali mengsiak bertamasyva, camnping

diy Mengkoordinir divigen maupuan crganis

Untuk wmweningkatkan mutu koor astaupon memimpin  amat

memuji Tuhan di Paroki Mentok, geksi Liturgl mengumpulian

4ol
o
i
o
Jja}
=
-
o
o)

an mudiks yang bhiza dirigen ttuk  diber
lar nad ik ng bl lirigen urrtu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B6
pengarahan. Kemudian diberil tugas secara bergiliran agar

dapat memanfaatkan talenta yang ada untuk memuii Tuhan.
Karensa petugas organis masih minim maka siswa atau guru
vang menunjukkan potensi diberi kesempatan untuk belajar

agar para organis yang ada tidak bertugas ganda.

3) Legio Maria
Legio Maria yang merupskan suatu kelompok yang di-
dirikan untuk menghormati Bunda Maria, sempat tidak
aktif untuk waktu yang lama. Tetapl sejak tahun 1887,

dengan adanya para guru muda (mayoritas lulusan SPG

St. Theresia Pangkalpinsng) yvang msu bekerja sana
disertai dorongan darl Pastor Willem, Legio Maria
diaktifkan kembali. Para legioner banyak membantu

kegiatan paroki seperti kunjungan ke umat yang sakit,
vang tidak ke gereja lagil, memberikan Sekolah Minggu,
serts membantu persiapan perayaan Ekaristl ataupun
ibadat.

Pertemuan psara legioner diadakan setilap hari

Selasa pukul 16.00, dengan pembimbing rohaninya ada-

lah katekis atau pastor jika ada di HMentok. Legio
Maria di Parokl Mentok bernamas Presidium ©St. Maria
Pengantara Para Pelaut dan sekarang inil telah

berhasil dibentuk presidium anak-anak dengan nama
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Presidium St. Maria Teladan Orang Kudus.yb

b. Registan Pewsrtssn
1y Pelajaran Agams

Pelajaran agama diberikan képada para katekumen,
calon penerima komunli pertama, mavpun penerimsa
Sakramen Krisma. Pelajaran agama ini diberikan oleh
guru agsma bsaik vang berijazah kateketik maupun
tenaga pengajar yang telah mengikuti penataran guru
agama. Kegilatan inil dilskssnakan di ruang paroki
(kompleks Pastoran), tetapl bagi para kastekumen yang
lanjut usis bisa diberikan di rumsahnya.

Selain 1itw pelajaran agama juga diberikan kepada
putra-putri yang masih duduk di tingkat SD (biasanya
disebut Sekolah Minggu) yang dilsksanskan di SD St.
Maria psada Hari Minggu oleh para legioner ataupun
para 1ibu guru yang mau memberikan waktunya untuk mem-
berikan pelajaran agama. Sementarsa itu untuk
putra-putri yang duduk di tingkat SMP non-Katolik dan
tingkat SMA (di Mentok tidak sda SMA Katolik) Jjuga
diberikan pelajaran agama oleh katekis di 5D St.

Maria pada Hari Minggu setelah perayvasn Ekaristi/iba-

dat.

4SStefani Sumarni (28th}y, Ketua Presidium St. Maris

Pengantara Para Pelaut, Wawsncars, di TK St. Maris-Mentok,
22 Nopember 1993, pk.11.05



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B8

2) Pendalaman Iman
Pendalaman iman yang dilaksanakan di setlap kelom-
pok, terutama pada bulan Kitab Suci dan masa APP yang
dipimpin oleh katekis maupun team APP. Peserta
kegiatan ini dari golongan tua {(bapak-ibu) maupun
anak-anak. Adapun kegiatsn pendalam 1man adalah

pengupasan 1si dari Kitab Suci oleh para peserta.

3) Kegiatan Bulan Kitab Suaci

Dalam menyambut bulan Kitab 5Suci, Paroki HMentok
mengadakan perlombaan yang bertujuan untuk lebih mem-
populerkan isi Kitab Suci serta keinginan membaca dan
menghayati isi Kitab Suci. Macawm perlombaan yang ada
vaitu lomba baca Kitab Suci dan kuis Kitab Suci.
Peserta dari lomba ini adalah giswa-siswil tingkat SD
sampal SMA; dan agar menarik setiap pemenang diberi

hadiah. Xegiatan ini mulsai dilaksanakan sejalk tahun

1986 .47

47Rosa Corry (27th), Guru 38D St. Maria, Hawancarsa,
di SD St. Maria-Mentok, 25 Hopember 1993, pk.09.00
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2. Regiatan di Bidang Scsial-Ekonomi

Perkembangan kegistan di bidang sosial-ekonomi sema-
kin berkembang dan banyak membantu umat, antara lain:
a&. Dansa Infantis

Dana Infantia merupakan dans vang diberikan kepada
siswa tingkat TK sampail tingkat SMP, yang diperoleh dari
Delegasi Sosial (Delsos) Keuskupan Yayasan Cipta Karys.
Untuk memperoleh dana 1inil diusulkan oleh kepala sekolah
atau katekis untuk siswa vang ekonominya lemah dan hanysa
diberikan 50 ¥ dari SPP yang harus dibayarkan. Tetapi
untuk tingkat TK ksrena masa pendidikan masih panjang maksa

kebijaksanaan yang dipakai yaitu penurunan uwang sekolah.48

b. Dana Kematian Katolik (DKK3

Seperti vyang telah dijelaskan pada bab II, tujuan
darl DKXK yaitu membantu meringankan keluarga yang diting-
galkan. Bantuan yang diberikan yaitu penyediasn peti Jena-
ssh stsu santunan secuhupnya jika tidak mau memsakail peti

vang disediakan, pewmbelian kain putih, pengawasan pengga-

lian lubang kuburan maupun menyispkan upacars pengu-
48Rina Tandri, Kepala 3Sekolah TK St. Maris,
Wawancara, di TK St. Maria-Mentok, 22 Nopember 1883,

pk.10.45
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buran, serta pembersihan kuburan. Pada tahun 1386,DKK te-

lah mendapat donatur untuk pembuatan peti.49 Sementara itu
dana rutin diperoleh dari iuran setiap bulan dari para
anggota vyailtu sebesar Rp. 200,00/anggota. Parockil Mentok

Juga memiliki Lkompleks pekuburan dengan bentuk kuburan

vang sama, dan diperuntukkan bagil semua umat.

c¢. Dana SVD

Merupakan dans vyang diperoleh dari Kongregasi SVD
melaluil Mgr. Hilarius Moa Nurak SVD (Uskup Pangkalpi-
nang) dan diberikan untuk hal-hal yang isidental seperti
biaya untuk berobat, biayva untuk pembaygran ujian sekolah

(Ebtanas). Pemberlan dana ini dimulal sejsk tahun 1983 un-

tuk keluarga Katolik yang tidak mampu.

d. Dana Kesehatan Anal

Tujuan dari kegiztan ini adalah untuk membantu anak-
anak vang sedang sakit dan keadaan ekonomi orang ftuanya
lemah. Karena terbatasnya Jumlah dana, maka hanya diberi-
kan kepada anak-anak usia TK-SMP. Sumber dana ini berasal

darl kolekte misa znak-anak dan para donatur.

49Petrus Budiman (55th). Ibid.
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secara demokratis memilih pengurusg harian yang dilengkapi

dengsn seksi-seksinya. Masa jabatan kepemimpinan adalah

‘maksimal 2 periode yang tisp periodenya adalah 3 tahun.

Sekitar akhir tahun 1890, Mgr. Hilarius Moa Nurak SVD

menghimbau agar didirikan WERI (Wanita EKatclik Republik

Indonesia) disetiap paroki karenavdi Keuskupan Pangkalpi-

nang belum ada cabang dari WKRI. Wanita Katolik Mentok me-

nanggapi himbauan Mgr. Hilarius dengan mendirikan cabang

WRRI vang dasarnya dari Wanita Katolik pada tanggal

25 Mei 1991. Kegiatan dan tugas Wanita Katolik ini, antars

lain oL

a. Secara rutin mengadaksn pertemman (arisan) pada Hari
Kamis minggu pertama setiap bulan, yang diselipi dengan
acara kKetrampilsan seperti memasak/membuat kue.

b. Mengadakan pembinaan lewat rekoleksi ibu-ibu.

c. Menggerakkan koor di kalsngan ibu-ibu, serta lektor.

d. Membersihkan dan menghiss gereja, yang dikerjakan oleh
ibu—-ibu sgetisap linghkungan bergiliran dengan jadwal ter-

tentu.

e. Mengadakan aksi Watal, Paskah, dan Hari Pangan Sedunia.

Slch. Kartini (40th), Ketua WKRI, Wawancara, di
Pastoran Mentok, 22 Nopember 1983, pk.10.00
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9. Keglatan-kegiatan Lain
Penataran ketua kelowmpok beserta Dewan Paroki maupun

tokoh-tokoh Katolik. Tujuan penataran ini yaitu menjalin

persepsl dan komunikasi agar bilsa saling melengkapi dan

mengisi satu sama lain dalam meningkatkan perwujudan 1iman

masyarakat dan misioner. Hasil dari penataran ini diha-

rapkan dapat menyiapkan para kader parokl serta dapat

menyebarluaskan kepada seluruh umat agar ikut mewujudkan

diri beriman dalam masyarakat.
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C. Perapnan Kaum Awam dalam Perkembangan Gereja Santa HMaria
Pengantara Para Pelaul Hentok dari Tahun 1970 - 1980

Pada bab II telah dijelaskan, di dalam Gereja semua
umat mempunyal peranan yang sangat menentukan Kehidupan
Gereja. Periode 1970-1880, kegadaran umat akan tanggung
jawabnya sebagai anggota Gerela semakin besar, terutama
setelah tidak adanys suster-suster yang berkarys di
Paroki Mentok dan tidak menetapnya pastor paroki. Keterli-

batan kaum awam dalam kegiatan kegerejaan, antara lain:

1. Reterlibatan Umat dalam RKarva FPenginiilan

Gereja telah didirikan dengan tujuan untuk menyebar-
kan Karya Keselamatan ke sgseluruvh dunia, meska semua anggo-
tanya mempunyai tugdas mewartakan karya keselamatan Kristus
agar semua manusia masuk dalam Kerajaan Allah. Dukungan
dan keikutsertaan umat dalam mengembangkan Kerajaan Allah
vang menjadil penopang kehidupan Gereja dapat dilakukan
melalui sgalah satu cara yaitu pewartaan Injil.

Keterlibatan umat Faroki Mentok terutama setelah
tidak adanya para gsuster dan juga pastor yang menetap,
telah menunjukhkan kemandirian sebagal umat vang
bertanggung Jjawab terhadap tugas sebasgal anggota Gereja.

Keterlibatan umat dalam pewartaan Injil dapat digolongkan

menjadi dua, yaitu:
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a. Katekis afan Pengsijar Agama Katolik

Tenaga katekis yang ada di Paroki Mentok adalah minim
sekall sebab paling banyak hanya ada 2 orang katekis vang
berijazah vaitu Bapak Ambrosius Sanar, BA, dan
Ibu Marthas, BA sehingga dibantu oleh para guru yang mampu
dan pernah mendapat penataran guru agama Katolik atau per-
nah mengikuti retret guru-guru agama dan katekis.

Tugas katekis yasng ada di Paroki antara lain bertugas

mengajarkan agama Katolik kepada para katekumen, c¢alon
penerima komuni pertamsa, calon penerima Sakramen
Penguatan. Selain itu juga bertugas mengadjar di SMP
St.- Maria serta siswa-siswl Katolik yang bersekolah di

sekolah non-Katolik. Sedangkan para guru agama membantu
memberikan pengajaran di SD S5t. Maria, calon penerima
komuni pertama, serta Sekolah Minggu. Untuk mengembangkan
kualitas tenagas-tenaga katekis di Parocki Mentok, Gereja
maupun sekoclah 8St. Maris selalu berusaha mnmenglrim para
katekis/guru agsma untuk ikut dalam penataran maupun

retret guru agama/katekis.

b. Pewartasn Iniil dalam Kehidupan Sehari-hari dalam
Masvarakat

Bentuk pewartasan ini sangat perlu diterapkan pada

masa sekarang inl di Kecamatan Mentok dan Kecamatan Jebus,

karena umat hidup di tengsh-tengah masyarakat vang

mempuny&al keyakinan dan agama yang berbeda. Hal ini di~-

lakukan dengan berussha menjsdi warga masyarakat yang -
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mengikuti tata kehidupan bermasyarakat dan selalu berusahs

memberikan contoh hidup yang baik serta selalu menclong

Sesama.

Regiatan pewartasn kabar keselsmatan tentunya hsarus
dimulai darli pewarta sendiri yaitu mempunyai i1iman yang
kokoh, untuk itu Paroki Mentok jugs banyak melakukan usshs
untuk lebih memperkays 1man melalui kegiatan pendalaman
iman, seperti pendalaman Kitab Sucl di kelompok-kelompok
vang dipimpin oleh katekils, guru sgama, maupun prodiakon,
serts rekoleksi di parocki maupun mengikuti retret yang di-
adakan di Keuskupan.

Hal inil perlu guns memunculkan siksp saling meneguh-
kan, menguatksn, dan memperkays iman satu sama lain
sehinggas saudsara seiman vang semakin memahami ajaran
Rristus untuk diterapkan dslam hidup sehzari-hari, dalam

upays mewartaksn kabar keselamatan kepada semua orang.

2. Reterlibstan Umat dalam Ordanisasi dan Kegiatan Kegere-

dzan

Pada tahun 1860-an, keikutsertsan seluruh umat Paroki
Mentok dalasm kegiatan kegerejaan belum sebanyak dan semaju
keterlibatan umat pada periocde tahunl870-18990. Keterli-
batan uwat vyang mulsai muncul sejak Konsili Vatikan II
semakin tampak sejak tahun 1975, yaitu dengan terbentuknya

suatu organlsasl Semacam dewan parockl yang bertugas untuk
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menjadi motor kelangsungan hidup umat di  Paroki Mentok
karena tidak sadanya pastor vyang menetap. Perkembangan
kegiatan kegerejaan semakin msju dan hal ini menunjukkan
kemandirian umat terutama daril guru-guru yang mau menjadi
tenaga suka rels mengajak umat untuk bertanggung Jawab dan
bergeran serta dsalam hidup menggereja sgar karya kesela-
matan dapat diterima semua orang.

Agar organisssi semacan dewan parokil tersebut dapat
berfungsi sebagai wadah struktural dan fungsional serta
dapat mewakili umat, maka psda tahun 1977 diubah menjadi
(dibentuk) Dewan Parokil yang mempunyai tugas memikirkan,
merencanakan, memutuskan, mengusahakan dan mengevaluasi
apa yang vperlu dan bermanfast untuk kehidupan karya
paroki. Selain itu Jjuga bertujuan agar terlaksananya
panggilan umat Allah untuk mengambil bagian dalam hidup
bermasyarakat dan karya-karya Gereja.,

Untuk menjadil anggota Dewan Parocki $t. Maria Pengan-
tara Para Pelant telah ditetapkan bahwa yang penting
adalah hidup Kristiani yang baik, diterima oleh umat, her-
tanggung Jjawab, sanggup bekerja sama, serta memiliki sikap
pelayanan.52 Selaln itu ditambah syaraft sebagal berikut:
berumur 20-60 tahun (kecualil Sie Mudika), dan mininmal
sudah bertempat tinggal selama 1 tahun di Mentok. Kebiijak-

sanaan 1ni diambil berdasarkan pertimbangan dari Dewan

52E. Tukivat, Sekretaris Dewan Parcki, Wawsncarsa, di
Pastoran Mentok, 2 Desember 1883, pk.18.00
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Paroki karena tidak memiliki pedoman dasar (Pedoman Dasar

Dewan Paroki Keuskupan Pangkalpinang baru dikeluarkan ta-

hun 18813.

Tata cara pemilihan pengurus harian Dewan Paroki

maupun anggota Dewan Parockl yaitu dengan cara Kelompok

mengajukan para calon maksimal &5 orang sertsa ditambah

usulan nama-nama dari pastor paroki (kalau ada). Nama-nama

vang diusulkan akan digeleksi oleh panitia pemilihan atau

pengurus harian Dewan paroki yvang diadakan dalam rapat

pleno Dewan Paroki. Hasil final pewmilihan ditentukan c¢leh

panitia pemilihan termasul di dalamnya pastor parcki. Masa

jabatan dalam Dewan Paroki adalah 3 tahun dan memegang

jabatan paling lama dalam dua masa jabatan berturut-turut,

dan dapat dipilih kembali setelah bersgelang satu

masa
periode.

Struktur Dewsn Paroki St. Maria Pengantara Para Pe-
laut Mentok, adalah sebagail berikut:°3

53Notulen rapat Dewan Paroki St. Maria Pengantara

Para Pelasut Mentok tahun 1988
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Pengurus Harian

Dewan Inti

Seksi-seksi

Pengurus Kelompok

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendaharsa

Pengurus Harian
Ketua seksi-seksi

Dewan Penasehat

1. Pastoral

a. Katekese

b. Liturgil

c. Koor

d. Putra Altar
2. Pendidikan
3. Kepemudaan
4. Wanita Katolik
5. Sosial

6. Kematian

Bendahars

80
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Dewan Penasehat

Terdiri dari beberspa orang yang ditunjuk oleh Dewan
paroki guna memberikan sarsn/anjuran demi kemajuan dan

kelancaran Dewan Parokil

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Parokl selalu
menggunakan cara dan suasana berdasarkan semangat
kekeluargaan atan persasudsrasn Kristiani. Pengambilan

keputusan dilakukan dengan jalan musyawarah dan mufakat.
Frekuensi rapat dalam Dewsn Paroki adalah sebagai berikut:
untuk rapat pengurus harian sebulan sekalili dan pada
kesempatan-kesempatan lain sesuai kebutuhan; rapat Dewan
Intil sebulan sekall (Sabtu pertamza); dan rapat plenc Dewan
Paroki paling sedikit setshun sekalil di luar Natsl dan
Pasksah.

Keterlibatan umat dalam organisasi tidak hanya terba-
tas sebagai pengurus Dewan Parokl saja, namun umat Jjuga
turut berperan aktif dalam organisasi kegerejaan lain, di-
antaranya: Wanita katolik, Mudika vyang dapat menampung
segala aspiragsi umat dalam hidup menggereja.

Seperti yang diketahui sejak Kongili Vatikan II bahwa
diakon awam mempunyai tugas untuk melasksanakan sebagian
tugas diakon tahbisan, disktifkan kembali dalam pelayanan
Gereja.54 Demikian puls dengan Gereja St. Marila Pengantara

Pars Pelaut Mentok, pada tahun 1975 karena tidak adanya

54pdolf Heuken 5J, Ensiklopedia Populer Tentang
Gereia (Yogyakarta: Kanisius, 1976), hal. 43
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pastor paroki vang menetap maka diasngkatlah secrang bapak
untuk menjadi diakon awam. Sebutan "diakon awam” ternyata
mengandung masalah sebab diakon mempunyail pengertian men-
dapat tahbisan tetapi sebetulnya diskon awam yang ada
tidak ditahbiskan melainkan cuma diangkat/dilantik oleh
uskup atau pagtor parokil; maska pada tahun 1885 sebutan itu
diganti dengan istilah “"pro-diakon paroki™. Tugas
prodiakon antara lain: membantu imam membzsgikan sakramen
Mahakudus di dalam maupun di luar perayaaN Ekaristi,
menggantikan imam untuk memimpin ibadat kudus pada Hari
Sabtu sore/Minggu, memimpin perayaan sakramentalia, Jjuga
sebagal seorang katekis. Syarat untuk menjadi prodiakon
adalah sebagai berikut: memiliki nama baik, pribadi maupun
keluarganya, diterims umsat, penampilan layak, baik fisik
(sehat jasmani‘ dan sehat ekonomi) maupun moral. Untuk
memllih secorsng prodlakon bissanya diambil darl para
anggota Dewan paroki yang dianggapr mampu dan bisa diterima
umat, selain 1tu para prodiakon didampingi seorang
katekis yang juga bertugas sebagai prodiakon.

Persekutuan umat yang lebih kecll dari paroki adalah
kelompok, dalam kelompok sebaglan umat dapat terlibat
nyata dalam kegiatan kegerejaan {selain perayaan
Ekaristi). Setiap kelompok dipimpin oleh seorang ketua di-
bantu para pengurus lainnya. Tugas dari pengurus kelompok
adalah menampung dan menyalurkan masalah yang ada dalam
kelompoknya kepada Dewan Parokil atau pastor paroki; menga-

dakan pendataan kelompok; mengatur pertemuan/doa kelompok;
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mengadakan dan memimpin kegiatan umat di kelompok;
mengusahakan perkembangan hidup kelompok dan hubungan

- c - -
dengan nmasyarakat sekltarnya.‘)5 Tata cara pemilihan ketua
kelompok berdasarkan suara terbanyak di dalam kelompok itu

sendiri, dengan terlebih dahulu diusulkan nama para calon

oleh pengurus bes

D

rta umat di kelompok kemudian baru
dipilih. Masa Jjabatan para ketua kelompok adalah selama
3 tahun dan paling lama memegang Jjabatan untuk 2 mass

b

jabatan berturut-fturut dan dapat dipilih kembali setelah
berselang satu masa periode.

Keikutsertaan umat dalam kegiatan kegerejaan tidak
hanya terbatas pada kepengurusan dalam ordanisasl  Gereja,
namum keterlibatan umat dslam kegiatan yang ada antara
lain: pendalaman iman, upacara liturgi, koor, lektor, tata
laksana miss, membersihkan dan menghias gereja.

Dalam upaya meningkatkan peran serta seluruh umat
dalam kegistan kegerejaan, para pengurus Gereja selalu
berupaya melibatkan semua nmat dalam setiap Lkegiatan.
Di samping itn di setiap kelompok selalu diusahakan
adanva pengkaderan para generasi muda untuk lingkungan
guna menggantikan generasl sebelumnya. Misalnya untuk
pendalaman iman, semua umat diberi kesempstan untuk berbi-
cara dan mengeluarkan pendapat; untuk tugas lektor, tata

laksana selalu diberi kesempatan kepada semua umat di

55Yanuardi, Ketua kelompok St. Petrus, Wawancarsa,
Kp. Puput-Hentok, 23 Nopember 1993, pk.19.00
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kelompok secara bergiliran ataupun untuk memimpin doa

rosario.56

Pada periode 1970-1830 keterlibatan umat dalam
organisasl maupun keglatan kegerejasn semakin banyak di-
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini antara
lain dipengaruhi situasil Parocki Mentok sendiri yaitu tidak
adanya pastor vyang menetap sehingga mau tidak mau, umat
harus bserperan aktif agar karya Gereja dapat berkembang,
banyaknya pendatsng terutams para guru yang mau sSecara
suka rela mendamnplngil umat, selain 1tu dari Jjenis kegiatan
kegerejaan itu sendiri ysng dapat menampung aspirasi para
umat. Apabila dilihat secara umum, sebagian besar umat di
Paroki Mentok turut terlibat dalam kegiatan kegerejaan
meskipun mempunyal tingkat keasktifan yang berbeda-beda.
Memang tidak dapat dipungkiri.akan adanya sebaglan umat
vang tidak mau terlibat, namun jumlah tersebut relatif
kecil. Adapun penyebab ketidakaktifan, umumnys antara lain
disebsabkan jauhnya tempat tinggal dari tempat Kegiatan dan
tidak mempunyai kendarasn, kesibukan dalam pekerjaan,
selaln itu jugs adanya praktek kawin campur (yaitu antara
umat agama Katolik dengan umat zgama Islam, umat agama

Katolik dengan umat hkepercayaa Kong Fu Cu).

56Emilia, XKetua Kelompok St. Yohanes, ﬂaﬂﬁnggna,
Kp. Tanjung-Mentok, Z1 Nopember 1983, pk.18.00
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3. FPerapan Umat Batolik  Mentol dalam Rehidupan

Bermasvarakat dan Bernegara

Umst Katolik di Kota Mentok yéng merupakan kelompok
minoritas dalam hidup bermasysrakat dimulai darli kelompok
vang paling kecil, vyaitu keluarga. Dalanm kehidupan
berkeluarga, umat selalu berupaya untuk menaatl ajaran-
ajaran Kristus dan mewmberi teladan bagi keluarga-keluarga
lain, s=eperti rajin beribadah, hubungan yang akrab dalam
keluarga, berusaha membantu tetangga. Dalam 1lingkungan
vang lebih luss yaitu lingkungsn kerja, umat Katolik Juga
mempunyai tanggung jawab sebagail secrang Katolik, untuk
membawa nama Kristus dengsn caras melaksanakan tugas-tugas-—
nya seoptimal mungkin.

Dalam hidup bermasyasrskat, memang tidak banyak umat
Ratolik di Parcki Mentok ikut sambil bagian dalam
pembangunan masyarakat di sekitarnya. Adapun yang ikut am-
bil bagian hanyalah para pendatang yang bekerja sebagal
pegawal negeri (ini pun sedikit). Peran umat yang ikut am-
bil bagian antara lain sebagail Retua RT/RW di lingkungan
tempat tinggal, selsin itu juga sering menjadi panutan
atau pencetus ide pembanguna bagi masyarakat sekitar anta-
ra lain program perbaikan jalan ataupun pembuatan
selokan.

Hidup di masyarakat tentunya akan selalu berdampingan
dengan masyarakat lain vyang mempunyai agama dan

kepercayaan vyang berbeda-beda, maka umat Katolik selalu
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1. Pendorong Perkembangan Gereija Sants Maria Pengantara
Para Pelaut Mentok

Gereja 5t. Maria Pengantara Para Pelzut Mentok dapat
berdiri mandiri sebagail Gereja yang telah memiliki usia
vang tua, tentunyva didukung oleh beberapa faktor yang men-
jadi pendorong perkembangan tersebut. Faktor pendorong
tersebut antara lain: satu, perkembangsn karya misi
terutama di bidang pendidikan yang memberi dampak positif
bagli perkembangan Gereja. Sebab sistem pendidikan vyang
baik sehingga menjadi sekolah favorit dapat menumbuhkan
dan mengembangkan benih-benih iman Kristiani. Selain 1itu
Juga kesukarelzan para guru untuk 1kut terlibat dalam
tugas katekese =ehinggsa minimnya jumlah katekis tidak men-
jadli masalah karena pelajaran agama bisa terlaksana di
sekolah maupun di luar sekolah (Sekolah HMinggu, calon
baptis, calon penerima komuni pertama, maupun penerima
Sakramen Penguatan).

Dua, dari segi umat Paroki Mentok mempunyai anggota
umat yang dapat dikatakan berkualitas. Hal 1ini terbukti
dari kemandirian untuk menjalankan tugas-tugas/karysa
Gereja, dan inil membuktikan bahwa umat mempunyal kesadaran
vang tinggi akan tugasnya sebagal asnggota Gereja dan juga

mengetahui dengan pastl ajaran agama yang diberikan.58

58Yoh. Yuwono Pr, Pastor Paroki, Wawancara, Fastoran
Mentok, 8 Wopember 1983, pk.11.30
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Selain itu =sikap vyang sangat tampak pada umat yaitu

kerukunan dan selalu saling mendukung untuk saling

menguatkan 9 Sehinggs walaupun tidsk semua umat terlibat

aktilif dalam kegiatan Gereja tetapl selalu berusaha mem-
berikan bantuan baik moril maupun materiil.

Faktor lain yang mendorong perkembangan Paroki Mentok
adalah munculnya para pendatang baru vyvang menetap di
paroki ini, vang pada umumnya adalah guru. Selalin 1tu jugs
para pegawsl vang bekerjs di PT Tambang Timah. Kehadiran
para pendatang banyak memberi arti bagi kemajuan Gereja
karena sebagian besar dari paras pendatang terlibat aktif

dalam kegiatan kegerejaan bahbkan menjadi motor daril setiap

kegiatan.

2. Penghambat Perkembangsn Gerejs Ssnta Maria Pendantars
Para Pelaut Mentok

Perkembangan Gereja St. Maria Pengantara Para Pelaut
Mentok ternyata tidak berjalan mulus dan terhindar dari
segala hambatan. Di Parckl Mentok, faktor penghambat vyang
dihadapi adalah sebagal berikut: satu, dari segi umat,
kesadarannyé sebagal anggotsa Gereja,-sebab merasa bahwa
cukup ke Gereja pada Hari Minggu dan tidak perlu ikut ter-

libat dalam segala kegiatan, dan ini masih terpengaruh

59511vester Sadirin, EKatekls, Wawancsra, Pastoran
Mentok, 2 Desember 19893, pk.039.30
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BAB IV
PERKEMBANGAN
KARYA BIARAWATI DAN YAYASAN TUNAS KARYA

DI PARORKI SANTA MARIA PENGANTARA PARA PELAUT HENTOK

A. Perkembangan Rarva Suster—-suster Rongredasi
Pemcliharasn Ilahi

Pada tanggal 3 Oktober 1925, delapan orang suster
dari Kongregasi Pemeliharaan Ilahi (Van de Goddelijke
Voorzienigheid van Amsterdam) yang berpusat di Amsterdam,
Belanda, pertama kali tiba di Indonesia dan mulal menanam-
kan karyanya di Kota Mentok. Kedatangan para suster ini,
merupakan peristiwa yang melenghkapi kegembiraan pertama
umat Mentok yaitu adanya pastor stasi serta pembukaan
Secara resmi Stasi Mentok. Kedatangan para suster
Kongregasi Pemeliharaan Ilahi sebagail salah satu perseku-
tuan keagamaan Katolik yvang mempunyal tugas misi ternyata
sesusl dengan kebutuhan umat Katolik di  Indonesia yang
masih mempunyai banyak ladang yang perlu mendapat perha-
tian tenaga-tenagas misioner, terutama dalam bidang
pendidikan. Hal ini sangat terasa karena Mentok mengalami
kekurangan tempat pendidikan yang bisa menampung para anak
didik terutama anak-anak Katolik, sebsab waktu itu hanya
tersedis sekolah negeri untunk pribumi vyvang terpengaruh

oleh agama Islam.
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Rupanya persiapan untuk menyambut kedatangan para

suster ini telah direncanakan, hal ini terbukti karens
pada tanggal 4 Oktober 1925 gedung sugteran (sekarang jadi
Pastoran Psroki Mentok) dan gedung sekolah HCS yang Jjadi
satu, diberkati oleh Prefek Apostolik Mgr. Herkenrath.®3
Suster-suster ini pun segera berkarys terutama di bidang
pendidikan dan tepat pada tanggal 3 Nopember 1825, sekolah
HCS (Hollands Chinese School) yaitu sekolah untuk mendidik
anak-anak Tionghoa dengan bahasa pengantar Bshasa Belanda,
dibuka. Sekolah HCS ini diberi nama pelindung St. Maria
sesuai dengan nama stasi. Ternyata murid eekoclah HCS tidak
terbatss pada anak-anak Tionghoa saja karena Jjuga terdapat
anak-anak Eropa maupun pribumi. Kecuali sekolah HCS Jjuga
dibuka sebuah taman kanak-kanask dengan murid campuran.
Perkembangan sekolah 5t. Maria yang meningkat cukup
presat, dinilsi oleh para =uster masih adanya kekurangan
dalam penyvelenggarasn sekolah, yaitu tidak adanya asrama
bagi siswi-gsiswi vyang akan menciptaskan lingkungan vang
baik Dbagi pendidikan. Hal ini dapat terjadi karena ada
siswl~-siswi HCS berasal dari luar daerah Mentok, sehingga
mereka terpaksa mencari pondokan di rumah-rumah penduduk
vang lingkungannya kurang mendukung bagi perkembangan pen-
didikan siswa. Unftuk mengatasi kekurangan tersebut, maks

pada tahun 18286 para =suster membuka asrama bagil ansk-anak

63Bag.Dokumentasi—}?enex—angan KWI, Sedisrsh Gerelin
Indonesia IIl (Ende-Flores: Arnoldus, 1874), hal. 254
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putri vyang dikelola oleh para suster sendiri, vyang relsa

mengeluarhkan biaya vang besar guna menciptakan lingkungan
vang lebih sehat bagl perkembangan anak didik. Sementara
itu pada tahun 1927, juga telah dibuka sekolah MULO (seko-
lah menengah tingkat pertama Jjaman Hindia Belanda), tetapi
sayangnya, ussha baru tersebut tidak bertahan lama karena
kurangnya tenaga guru dan juga biaya.

Kejayaan para suster dalam mengembangkan karya-
karyanya Jjuga tidak terlepas dari berbagai hambatan. Di
antaranys pada sekitar tahun 1840 ada harapan baik bahwa
sekolah St. Maria akan menerimsa subsidi pemerintah; hal
ini tentunya akan mewberi suatu dorongan bagi pertumbuhan
sekolah St. Maria untuk selanjutnya, tetapl ternyata pada
akhirnya subsidil tidak diberikan dengan alasan yang tidak
diketahui secara pasti. Kejadian itu merupakan suatu ke-
kecewaan bagi misl di Bangks waktu itu. Selsin itu padsa
tahun 1942, sekolah St. Maria telah ditutup oleh Jepang
karena menggunsakan bahasa pengsntar Bahasa Belanda dan
mengibaratkan agama Kristen dari negara Barat adalah
fasisme. Para suster saat itupun harus mengungsil dari
P.Bangka dan otomstis sekolah-sekolah tidak bisa berjalan.

Tahun 1950, sekolah St. Maria baru dapat dibuka kem-
bali dan bahasa yang digunakan sebagal bahasa pengantar
sudah memakai Bahasa Indonesia. Sekolah-sekolah St. Maria
dalam perkembangan selanjutnyas tidak diketahuil secara pas-
t1 karena tidak ada gumber tertulis; tetapi pengelolaan

selanjutnya dipegang oleh Yayssan Tunas Karya yang di-
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dirikan di Pangkalpinang pada tanggal 19 september 1958,

Ussha para suster ini ternyata menjadi dasar bagil
berdirinya sekolah St. Maria sekarang ini yvang terdiri
dari TK, SD, dan SMP St. Msria dan merupakan sekolah fa-
vorit di Kota Mentok karerna mutu pendidikan yang baik dan
tingkat disiplin yang dapat mendidik anak untuk mandiri.
Lewat sekolah juga, banyak siswa-sisgwi yang tertarik untuk
menjadi Katolik dan ini tentunyz menjadi dampak yang baik
bagi perkembangan Gereija Paroki Mentok.

Selain 1itu para suster juga membuka kursus menjahit
vang sampai sekarang masih berlangsung. Tujuan dibukanya
kursus menjahit bukanlah mencari keuntungan tetapi
memberikan tambahan ketrampilan bagi kaum wanita sehingga
dapat digunakan untuk peningkatan ekonomi keluarga. Telah
banyak masyarakat di Mentok vyang memetik hasil daril
mengikuti kursus menjahit sebab dapat menjsdi mata penca-
harian yang utama.84

Pada ftahun 1975, para suster Kongregasil Pemeliharaan
Ilahi meninggalkan Paroki Mentok karena kelompok mereka
mayoritas sudah berusia laniut. Sehingga dikhawatirkan ha-
nya sibuk dengan mengurus suster-suster yang sudah tua dan
tidak bisa berkarya lagi. Sementara itu tidak ada tenagsa
baru dari Belanda dan mereka di Indonesia tidak mencari

anggota baru. Malahan para suster Kongregasi Pemeliharaan

84Yenny, Modiste, Wswancara. Pasar-Mentok, 3 Desember
1983, pk.10.00
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Ilahi ini ikut mendirikan Kongregasil Suster-suster Dins
Kelvarga Suci (KKS) pada tanggasl 18 Maret 1860; hal 1ini
sungguh dapat dipuji. Karya-karya para suster Kongregasi
Pemeliharsan Ilahi dalam bidsng pendidikan kemudian diter-
uskan oleh Yayasan Tunas Karya yang berpusat di Pangkalpi-

nang.

B. Perkembangan EKaryva Yavasan Tunas Karva di Parokil Mentok

Pada tahun 1958, jumlah sekolah Katolik di wilayah
Keuskupan Pangkalpinang s=sudsh cukup banyak, maka perlu
suatu badan yuridis untuk mengelola sekolah-sekolah terse-
but. Pada tanggal 138 September 1958 didirikanlah Yayassan
Tunas Karya oleh Mgr. van der Westen SS.CC. dengan tujuan
sebagai vayvasan non-profit yang bergersk dslam bidang
pendidikan, dan mengurus semusa sekolah misgsi di  Keuskupan
Pangkalpinang.

Sekolsh misil yang ads di Paroki Mentok, yang berads

di bawah Yayssan Tunas Karya adalah:
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1. Taman Ranak-ksnak Santa Maria

Taman Ksnak-kanak ini sudah didirikan pada tahun 1928
tetapi kemudian ditutup pada tahun 1942 yaitu sejak .keda—
tangan Bangsa Jepsang, dan baru dibuka kembali pada tahun
1950, Tujuan didirikannya TK inil adalah untuk mempersiap-
kan anak-anak yvang akan maguk 5D St. Maria. Pengelolaan TK
ini baru berkembang secara lebih baik dalam arti kata
lengkap dengan segala alat‘permainan~belajar vang sesusl
dengan anak-anak usia TK sediak dikelola oleh Yayasan Tunas
Karya vyailtu pada tahun 1973. Pada waktu itu lokasi masih
menjadi satu dengan SD St. Maria, dengan formasi 2 kelsas
vaitu kelas TK A masuk pagi (pk.07.15) dan TK B masuk
siang (pk.10.00). sejak tahun 1978, pindah lokasi ke sebe-
lah gereja yaitu memakai rumsh pastoran yang tidak diguna-
kan lagi karena untuk Pastoran Paroki digunakan gedung
susteran vyang tak terpaksi sejak perginya para suster.
Formasi kelaspun bertambah menjadi kelas TK kecil dan TK
begsar sehingga ada 4 kelas yang terbagi 2 kelas pagi dan 2
kelas siang. Status sekolah adalah swasta, dan sejak tang-
gal 1 Juli 1884 dikepalai oleh Ibu Rina Tandri dengan

lokasi sekolah di Jalan Kartini, Mentok.
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2. 8D Santa Maria

Sekolah dasar ini sudah didirikan pada  tahun 1825
oleh para suster Kongregasi Pemeliharaan TIlahi. Sejak
tahun 1973 resml dikelola oleh Ysyasan Tunas Karya dengan
lokasi sekolah tetap di Jalan Basukil Rahmat. Loksasi
sekolah menjadi satu dengan SMP St. Maria sampai tahun
1980, dengan formasi 10 kelas di mana kelas 1 dan 2 B
masuk siang yaltu jam 10.00. Sementara untuk kelas 1 dan 2
A dan kelas-kelas lain yaitu kelas 3-8 AB masuk pagi yaitu
pk.07.15.

Kepala sekolah vyang pernsh memimpin SD St. Maria
Mentok, adalah:

Tshun 1858 - 1984 : Sr. Dominico, KKS&

Tahun 1864 - 1975 : Sr. Marcellins

Tahun 1875 - 1889 : Y. Utamanto, BA

Tahun 19839 - 1894 : L. Sugiyarto

3. SMP Santa Maria

Berdasarkan data yang diperoleh dari Yayasan Tunas

RKarya, SMP St. Maria ini didirikan pada tahun 1965. Lokasi

‘'sekolah menjadi satu dengan 5D 3t. Maria, sehingga SMP

harus masuk sekolah pada siang hari yaitu Jjam 13.00,
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tetapi sejak tahun 19890 SMP St. Maria telah memiliki ge-

dung sendirl dan permanen yvang berhadapan dengsn SD St.
Maria. SMP St. Maria menampung ansak didik baik yvang putrsa
mazupun putri, dan terdiri dari B8 kelas yailtu kelas 1-3.

Kepala sekolah vyang pernah memimpin SMP St. Maria

Mentok adalah:

Tahun 19865

1975 : Sr. Ansfrida
Tahun 1975 - 1877 : D=. Simandjuntak

Tahun 1877 - 1878

<

Tukirsan

Tahun 18738 - 1887

o
W

Simandjuntak

Tahun 18987 - 1991 : T. Harmsin J.

Penjelasan dil1 atas mengenail karya-karya misi maupun
awam di wilayah Mentok, daspat memberi gambaran sekolah-
sekolah misi. Dengan demikian warna kehidupan dan karya
misl vang menjadil dasar perkembangan selanjutnya masih

dikenal dan dinikmati oleh masyarakat.
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KRESIHMPULAN

Setelah penulis menguraikan secars panjang lebar
mengenail hsl-hal yang berhubungan dengan tema penulisan di
atas serta Jawaban dari permasalahan yang ada, msaka

penulis dapat menarik kezimpulan sebagal berikut:

1. Perkembangan Gereja Ssnta Maria Pengantara Para Pelaut

Mentok darl tahun 19880 sampai dsengan tahun 1870.

a. Pemekaran Wilayah Parokil. Pada tahun 1880, wilayah
Paroki St. Maris Pengantara Pars Pelsut Mentok, meliputi
hampir seluruh P.Bangka bagian barat. Wilayah paroki vang
sangat luas tersebut, pada periode ini mengalamil perubahan

dengan bertambahnya wilayah pelayanan yang tidak hanya

Recamatan Mentok tetapi juga Kecamatan Jebus. Kecamatan
Jebus, selring dengan perkewbangan produksi timah diubah
dari hanya suatu kelompok menjadi suatu stasi. Sementarsa

di EKecamatan Mentok juga terdapat pertambahan wilayah
vaitu meliputi Rompleks Peltim. Timbulnya stasi baru dan
kelompok baru ternyata tidak mengubah sistem pelayanan
migi agar bisa lebih mudah dan umat lebih terlibat.
Wilayah Paroki Mentok pada tahun 1870 terdiril dari 1 stasi

dan 7 daerah pelayanan dalam Kota Mentok.

100
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b. Perkembangan Jumlah Umat. Menurut Laporan Statistik

Tahunan Paroki tahun 1860, jumlah umat Katolik Paroki
St. Maris Pengantaras Para Pelaut Mentok pada tahun 19860
adaslah 248 orang. Jumlah umat tersebut sebagian begar
terdiri dari para siswa lulusan sekolah misi dan mayoritas
merupakan wmasysarakat Tionghoa. EKondisi ini mengalami
perubahan seiring dengan lahirnya Orde Baru, yaitu adanya
permintaan Sakramen Permandian dari masysrakat Tionghoa
vang masih belum punys agama sehingga ingin mempunyai
agama sebagal pegangan hidup dalam rangka pengamalan
Pancasila secars murni dan konsekuen, di mana penghayatan
agama merupékan aalah satu sila Pancasila dan negara tidak
membenarkan atheisme. Pembaptisan pada tahun 13966-1969
tercatat sebanyak 86 orang; hal ini juga seiring dengan
peningkatan produksi timah di Bangka vyang menyebabkan
banyaknya pendatang yang di antaranya ada menerina
Sakramen Pembaptisan. Buku Permandian Paroki St. Maria

Pengsntara Pars Pelaut Mentolk menunjukkan dalam periode

ini terjadi permandian baru sebanyak 370 orang dan
kematian 45 orang,., dengan demikian pertambahan umat secara
kaotor adalah 223 orang (89,9%). Akhir tahun 1870, Jjumlah

umalt yang ada di Paroki Mentok hanya ada 424 orang.

¢c. Perkembangan Peran Serta Umat dalam Hidup Menggereja.
Pada masa pra-Ronsili Vatikan II, keterlibatan umat dalam
kehidupan menggereja hampir tidak ada. Munculnya Konsili

Vatikan I1 vyang menandail terjadinya pembaharuan Gereja
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secara universal, memberi pengaruh pada Gereja St. Maria

Pengantara Para Pelaut Mentok untuk memperbaharui diri
terutama dalam meningkatkan peran sgerta umat. Upaya ini
tamnpak dengan adanysa proses inkulturssi Gereja, di antara-
nya penggunaan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah/setempat
Chanya wuntuk kotbah) dalam perayaan Ekaristi, selain itu
tradisi Tionghoa vang mazih dipertahankan untuk
menghormati psra arwah. Upayva ini bertujuan agar umat
dapat lebih menghayati kegiatan-kegiatan kegerejsaan.
Di samping 1itu, umst banyak dilibatkan dalam kegistan

seperti lektor, koor, pengajaran sgams.

d. Perkembangan FKegiatan Kegerejsan. Pada periode 1ini
tidak banyak kegiatan vang dilaksanakan di Paroki

S5t. Maria Pengantara Para Pelaut, hal ini disebabkan tidak
adanya tenaga pembimbing dan jugs umat Paroki Mentok belum
punya pengalaman serta  kurang berani untuk memulai.
Kegiatan vyang terlaksana hanya Dana Kematian Katolik dan
Legio Maria. Untnk Leglo Maris pun snggotanya terutama

dari kalangan pegawai dan guru.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

103
2. Perkembangan Gereja Santa Maria Pengantara Para Pelaut

Mentok dari tahun 1870 gampai dengan tahun 18890.

a. Pemekaran Wilayah Paroki. Pada periode 1ini, wilayah
Paroki Mentok mengalami perubahan vyang cukup besar
dibandingkan dengan periode 18960-1870. Wilayah pelayanan
telah dikelompokkan sejsk tahun 1975, dan pada akhir tahun
1980 telah mempunyail 1 stasi, 5 kelompok di dalam kota dan
1 kelompok di luar kota yaitu Tempilang {RKecamatan
Kelapa). Perlnasan wilayah tidak berhenti sampai di =itu
saja, hal ini terbukti pads akhir tshun 1890 Paroki Mentok
memiliki 1 stasi, 5 kelompok dalam Kota Mentok, dan B

kelompok di Kota Mentok.

b. Perkembangan Jumlah Umat. Pada periode ini, Jjumlah umat
Katolik di Paroki Mentok lebih berkembang jumlahnya tetapi
juga diimbangi dengan perginya para umat dari Kota Mentok.
Hal ini terlihat tampak menyolok pada tahun 1281, di mana
tercatat 181 umat yvang wmeninggalkan P.Bangka. Pertambahan
jJumlah umat yang terjadi di Paroki Mentok pada tahun 1880
vaitu dari 424 orang pada tahun 1870 menjadi 824 orang,
dengan demikian pada periode ini teriadi pertambahasn umat

sebanyak 400 orang (94,3%).

¢. Perkembangan Peran Serts Umat dalam Hidup Menggereja.
Keterlibatan semua umat dalam hidup menggereja, yang telah

diupayakan Gereja setelah Konsill Vatikan II, pada periode
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ini terus ditingkatkan. Hal 1ini tampak dalam upaya
berbagai kegiatan, seperti: mengaktifkan koor, pembinaan
lektor, tata laksans, pendalaman iman, rekoleksi. Selsin

itu terlihat Jugs dsri keikutsertsan umat padas setiap

kegiatan paroki seperti Dewan Paroki, Wanita Katolik,

Mudiksa.

d. Perkembangan Kegiatan Kegerejsan. Padz periode ini,
kegiatan yang ada di Paroki St. Maria Pengantara Para
Pelaut Mentok Jjuga cenderung mengsalami peningkatan. Hal

ini tampak dengan adsnya penertiban organisasi vyang ada
seperti Dewan Paroki, Wanita Katolik, Mudika vaitu
mengadakan pertemuan secars rutin untuk mengevaluasi dan
menentukan kegiastan vang akan dilaksanakan. Selain itu
Gereja Juga mengembangkan karya sosial-ekonomi, antarsa
lain: dana Infantis, dana SVD, dans kemsatisan, dana
kesehatan asnak, serta perkreditan (modal usaha). Kegiatan
kerqhanian sepertil pendalaman iman di kelompok maupun di

parokl juga terus ditingkatkan.

3. Perkembangan Karya Biarawati dan Yayvasan Tunas Karya di

Parocki Santa Maria Pengantara Para Pelsut Mentok.

a. Perkembangan Karys Suster-suster Kongregasi
Pemeliharaan Ilahi. Sejak awal kedatangannya di Mentok,

karys utama suster-suster ini adalah di bidang pendidikan,
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vaitu membuka dan mengelola HSC serta TK vyang 1lengkap
dengan asramanya. Mulsi tahun 1850, suster-suster
Kongregasi Pemeliharaan Ilahi mengembangkan karya-

karyanya vang ditutup oleh pemerintah Jepang pada tahun
1942. Usaha para suster tidak terhenti di sekolahan tetapi
juga kegiatan di luar sekolah yaitu diadakannya kursus
menjahit bagi kaum wanita. Karya-karya para suster ini
ternyata menjadi dasar daril berdirinya TK - SMP St. Maria

yvang kemudian dikelola oleh Yavasan Tunas Karya.

b. Perkembangan Karya Yayasan Tunas Karye di Mentok. karya
Yayasan Tunas Karya ini adalah di bidang pendidikan dan
merupakan yayasan yang hon-profit dalam usaha mencerdaskan
bangsa. Sekolah-sekolah yang dikelolanya di Mentok adalah
TK St. Maria, SD ST. Maria, dan SMP 5t. Maria. Meskipun
mengalami berbagai hambatan terutama di bidang ekononi,

vayasan ini tetap berjusng mempertahankan mutu pendidikan.

4, RKezimpulan Umum.

Pemekaran wilayah dan perkembangan Jumlah umat Paroki
Santa Maria Pengantara Para Pelaut Mentok yang paling
menonjol terjadi psada periode 1870-1880. Penyebab utama
pemekaran wilayah ini adalah =zegi ekonomi, yaitu banyaknya
umat pendatang untuk hekerjas sampal Kecamatan Jebus dan
Kecamatan Xelapa, selain itu juga makin bertambahnya

jumlah umat. Perkembangsn ini menandail bahws periode ini
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Gereja sedang mengalami perkembasngan keluar (kuantitas).

Sementara itu, jiks dilihat dari peran serta umat dan
kegiatan kegerejsan, perkembangan yvang menyolok terjadi
pada periode 1870-1990 jugs, teéatnya setelah tahun 1975.
Hal ini disebabkan makin berkembangnya kuslitas umat serta
banyaknya pembinasn vang dilakukan Gereis dalam upaya
mengikutsertalkan umat dalam perkembsngan Gereja. Dengan
demikian sagaran utsms Gereja Santa Maria Pengantara FPara
Pelaut Mentok dewasa ini adalah peningkatan kualitas
Gereja, di samping tugas untuk mewartakan kabar kesela-
matan kepada semua manusia baik melalui pewartaan InJjil

manpun dalam hidup sehari-hari tetap terus ditingkatkan.
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Sumber Data/Dokumen
A. Sumber Tertulis
Catatan Sakramen Permandian Kota Mentok Tahun 1848-1825.
Peraturan Dasar Dana Kematian Katolik Mentok,
5 Januari 1954.
Buku Permandian Paroki Santa Maria Pengantara Para Pelaut
Mentok.
Buku Kematian Pasrokl Santa Maria Pengantara Para Pelsut
Mentok.
Laporasn Statistik Tahunan Parockl Santa Maria Pengantara
Para Pelaut Mentok untuk Keuskupan Pangkalpinang, Tahun
1960-1980.
Argip Statistik Tahunan Paroki Tahun 1981-1985 oleh
Sekretariat MAWI-Jakarta.
Arsip Statistik Tahunsn Paroki Tahun 1886-1990 oleh
KWI-Jakarta.
Laporan Tahunan Kecamatan Mentok ke Kabupaten Bangka tahun
1980 dan tahun 1980 oleh Sekretariat Kecamatan Mentok.
Notulen rapat Dewan Paroki St. Maria Pengantars Paras Pe-
laut Mentok tahun 1988.

B. Sumber Lisan
1. Nanma : Yohanes Hasan Komarudin (55th)
Jabatan : Donatur Gereja

Tempat/Waktu : Komp. Kalideres-Jakartz/28 Oktober 1993

2. Nama : Chatarinas Ko Jat Fung (56th)
Jabatan : Mantan Aktivis Paroki/Mantan Ketua
Kelompok St. Yochanes
Tempat/Waktu : Komp. Kalideres-Jakarta/28 Oktober 1993
Pindah Tahun : 1880
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Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Pindah Tahun

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Pindah Tahun

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Namsa

Jabatan

Tempat/Waktu

Namsa.
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Anna Tjihin Kim Lan (71th)
Mantan anggota Legio Maria
Komp. Relapas Gading-Jakarta/
1 Nopember 1993

1986

Pinarto

Mantan Aktivis Paroki

Komp. Kelapa Gading-Jakarta/
1 Nopember 1983

1990

Christianus Suwarto
Sekretaris Paroki

Pastoran Mentok/8 Nopember 1893

Yohanes Yuwono Pr
Pastor Parocki

Pastoran Mentok/8 Nopember 1983

140

Getrudis Lusiana Liu Khiu Tjong (50th)

Perawat Pastoran dan Pemberi Kursus

Menishit

Pastoran Mentok/17 Nopember 1983

Y. Than A Khun

Sie Danz Kematian dan Penerima Kredit

Pastoran Mentok/17 Nopember 1983

Emilia

Ketua Kelompok St. Yohanes

Kp.Tanjung-Mentok/21 Nopember 19893
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Jabatan

Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan

Tempat/Waktu

Nama
Jabatan

Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Stefani Sumarni (28th)

Ketua Presidium St. Maria Pengantara
Para Pelaut

TK St. Maria/2Z22 Nopember 1983

Rina Tandri
Kepala Sekolanh TK St. Marisa
TK St. Marisa/22 Nopember 1883

Ch. Kartini (40th)

Ketua Wanita Katolik Republik Indonesia

Paroki Mentok
Pastoran Mentok/22 Nopember 1883

Yanuardi
Ketua Kelompok St. Petrus
Kp.Puput-Mentok/23 Nopember 1883

Rogsa Corry H.
Guru SD St. Maria

SD St. Maria/25b Nopember 18893

Petrus Budiman (55th)
Ketua Sie Dana Kematian

Kp.Tanjung-Mentok/25 Nopember 1983

Caecilia Tahin Hyuk Lan (73th)
Mantan Aktivis Paroki

Kp.Tanjung-Mentok/25 Nopember 18993

J. Wilhelmus L. S5.CC. (57th)

Pastor Parokil Mentok tahun 1984-1992
Keuskupan Pangkslpinang/

29 Nopember 1983
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Nama
Jabsatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabatan
Tempat/Waktu

Nama
Jabsatan
Tempat/Waktu
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Bernadette Kurniawan (50th)
Anggota WKRI dan Anggota Legio Maria
Kp.Tanjung-Mentok/30 Nopember 1883

M. Isa Djamaludin (73th)
Budayawan Kota Mentok
Kp.Tanjung-Mentok,/30 Nopember 1883

E. Tukiyat
Sekretaris Dewan Paroki
Pastoran Mentok/2Z Desember 1983

Silvester Sadirin
Katekis
Pastoran Mentok/2 Desember 1883

Betty
Anggota WEKRI Anggota Legio Maria
Kp.Kranggan-Mentok/2 Desember 1993

dan

Yenny
Modiste
Pasar-Mentok/3 Desember 19893
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PERMANDIAN DIXOTA MENTOK

SEDJAKXK TAHUN 1849 SAMPAI TAHUN

1925

( sedjauh masih diketahui dari buku lama ).

1. TSAO A TIHOE ( isteri TJONG A CHIP ).
2, TJONG KIN MOY, HAUTIA.

3, TJONG KHIAN LONG, PETRUS.
4 WOEN A CHORI,PHJTRUS.

]

Keempalt orang ini dipermandika

Bapa Permandian mereka bernassi Tson 4 Joe.

Se TJONG CHOEN LOoONG.

v

Dipermandikan oleh Pastor J.J. Langenhoff pr.

60

TCHOE A HIN, PETRUS.
Te KIOENG S AN TJONG, JACODBUS.
8. TJONG SAM, PHILIPPUS.
9. TJONG SEN,

Mereka dipermandikan oleh Pastor J.J. Langenhoff pr.

Bapa Permandian mereka bernama Y Sam. v

Pada tahun ini saling menerimakan Sakramen P ER XK A W I N A
WONG PAO, PAULUS dan SIE LIE.

1%

10, PA, PAULUS ( + 1855 ).
1 JONG HIN LONG, JOSET.
12, H0 A JOENG, PAULUS ( + 185 ).

Mereka dipermandikan oleh Pastor J.J. Langenhoff pr.
A5 TJONG JOEN LONG.
Dipermandikan oleh Pastor J.J. Langenhoff pr.

‘14, JONG CHAX XIAOQ, ANDREAS.,
5. TJONG NIAM ©HIONG, MATTHEUS
6. WOEN PFOB KYad, CABCILIA.

Mereka dipermandikan olah o

J.7. Langenhoff pr.
Bapa/Ibu Permandian mewcka bux

» Wong Ten Thail dan Koe
17. TIJOENG NJEN TSOHEEG, JOHNANNES

E S

Bapa Permandian : Tjong Njie Tong.
Nama orang tua : Tjoeng Koei Thiam dan TLai A Poen.
18, KIE NJONG, AKATHAI

Bapa/Rex Ibu Permandian : Tjoeng Koei Thiam,
Nama orang tua : Tsie Soeng Die dan Tjoeng Xin Lan.

19. TJOENG SAN TEX, JOXKSIT.

Nama orang tua : TJjoeng Lie Ieao dan A Ngan.

20, TJONG & FONG TOMEK.

21, LO THAI TJHO G, PAKTOLOEK.
22. LIEM A 5Z2EB, P ULOEK.

23, WO E,p‘ A TSOEN, JOKSIT.
24, T JONG oSIM KIAUW
Nanma Bapa : Tjoeng Nie Hioc.

25, TJOENG, PAKTOLOGEEK ( +1877).
26, TJOENG NJEN SJOEN, PAULOEK.

Bapa/Ibu Permandian : Tjoeng Lie Sen  dan  Tjoeng Kang Hoi.

=

, MALIA.

27. VWVOEBN WMO® HKI&¥W, HARIA.
Bapa/Ibu Permandian : Tjioons Vit Joen dan Moed A lgan.
28. PTIJOLBNG SIOE Py HIUN, HWARITA.

Ibw Permandian : Leau A Soeng.
29, T JOEHNG A TSJIHIE

y HWARTA .-
Thiy Tormsndiam ¢ Won A Jin, Arnes '

2:1 aleh Pastor C.A. Claessen pr.

N i

Soen Loeug.

v
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( PERMANDIAN DIKOTA MENTOK 1849 - 1925 ; SAMBUNGADN).

30, TJOENG NJEN MIN y JOSEBPH.

Bapa Permandian : Tjoeng Kie Joec. -

3], LO TIHEN JOk, J0SskPI  ( + XXXH1082 ),
32. LIEM A UYX, = &EIA.
Ibu Permandian : Tsjhin Tjong #Hjons.
33, TJOLBNG, ELISABETIH.,

Ibu Permandian : A Jin.

4, MO0I TA (I JOX TSJE) (+ 1942 ).
Dipermandikan oleh Pastor F.J. Klerks 0.F7.M.Cap.

Nama orang tua : Boen A Djouw dan Lai A Kui Moi.

3., TSJHIN NA (=4A) PIN, PAKTOLOEEK.

: Tyl '-/("/V'L’//]%—'/
Lahir pada tahun 1889. (Lslerd: Koely S
Dipermandikan pada tgl. 29 Mai, oleh Pastor F.J. Klerks 0.F.M.Cap.
Bapa/Ibu Permsndian : Lai Tjong Fa dan '
36, TJONG A JAU W
Lahir pada tahun 1.890.
Dipermandikan pada tanggal 29 Mai, olch Pastor F.J. Klerks 0.F.M.Cap.
37 e MALIA.

Lahir pada tgl. 29 Maret 1917.

Dipermandikan pada tgl. 28 April, oleh Pastor P.J. van lloof 0.%.M.Cap.

Nama, orang tua :(Tgijﬁ\n}j’m Jan, Pakboloerlk dan Xoe Iljet Moi, Jilize.

e v e

-

y PAULOINK.

38, CARCILTA.

Lahir pada tgl. 25 Nopember 1921, M CJ
Dipermandikan pada tgl. 4 Iaret 1922, oleh Pastor van Loon. OF . P
Nama orang tua : S J 1 N (= ¥ J U 1 8 ) A P TN dan {loe Ijet Moi.

Bapa,/Ibu Permandian : Lai Sao Xongs dan Loe g Hijong.
39, WILLEM HERMAN 5L OO0KXK.
Lahir di Mentok pada tgl. 12 Oktoher 1923.

Dipermandikan pada tgl. 25 Nopember, oleh Pastor J.B. Verbrupgge 0.1.MH.Cap.

40. LEONARD CHRISTTITAANW BOLT.

Lahir di Mentok pada tgl. 13 Nopember 1923%.
Dipermandilkan pada tgl. 10 Pebruari, oleh Pastor J.B. Verbrugge 0.1.1M.Cap.

41, 0SS CAR JOSEPH DHOOLABGH IR,

Lahir di Mentok pada tgl. 17 Djuli 1924.

Dipermandikan pada tgl. 26 Djuli, oleh Pastor J.B. Verbrugre 0.17.M.Cap.
42, RUDI CHARLES DELIIAYDR '

Lahir di ¥Xediri pada tgl. 12 Nopember 1923,
Dipermandikan pada tgl. 27 Djuli, oleh Pastor J.B. Verbrupge 0.I.1M.Cap.

43, TJHIN KIM LAN, ANNA,.

Lahir di Mentok pada tgl. 14 Agusbus 1923.

Dipermandikan pada tgl. 27 Djuli, oleh Pastor J.B. Verbrugge 0.F.M.Cap.
Nama orang tua : Tjhin A Pin den Koe Ngiat Moi. ' :

Ibu Permandian : Bmelie Hn Njock liong.
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1925

4. MAGDALENA (ORTILITJIE) .

- Lahir ai Loebeek Pahan pada tgl. Il Agustus 1920.
Dipermandikan pada tgl. 5 Oktober, oleh Mgr. lHerkenrabh ss.cce

IR ANETTE BEER.

- Lahir di Mentbole pada tgl. 4 Okbober 1885.
Dipermandikan pada tgl. 28 Pebruari, oleh Mgr. llerkenrath ss.cc.
46, PETRONELTLA LAY .

~ Lahir di Mentok pada tgl. 19 Oktober 1924. MNama Ibunja : Lay A Djin.
Dipermandikan pada tgl. 22 Maret, oleh Mgr. Herkenrath ss.cc.

:) 47, GCGEERTRUIDA HILENA RIJNENBIWIRG.

~ Lahir di Mentok pada tgl. 2 Maret 1925.
Dipermandikan pada tgl. 26 April, oleh Mgr. Herﬁkenrath SS.CC,

48. TJEN, JOSEPHTUS GERARDTUS MARTIA.
~ Lahir 4i Mentok pada tgl. 20 Djijull 1925.

Dipermandikan pada tgl. 2 Arustus, oleh Pastor M. van Soest ssicc.
Nama orang tua : Tjen Jo Song, Fronciscus, dan  Jap Kon Kioen.

)

MENTOK, 14 Djuli 1972 .
Nama2 / keterangan? ini disalin dari Duku Permandian
e di Pangkalpinang.

e " -
£i 1 I "1;’. Jan Mooy ss.cc. )
i N

FAE
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Whamanto, B.A.

B Lmar
Fosa Corry M.

bra Lodtuaergi pod. Wilhelmus L. 55,00,

Ffmbrrosiang Sanar ., H.of.,

' Y obianr

Ltammto. Baf.
. Koor pohee Bugivarto
; M 1 & i

Rosa Corry H.

DR, Silalahi, S.H.

d. Futra S&ltars Gmborosios Baner, BOA

Da Pendidikan v Dihono Rugroho

Tima Tanchiri

. Ke
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lus Harmar, B

4, Wamita Katolik: Ch. Eartind

v Marmain Jusda

Flar ke
Peld Buedpto
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JALAN BASUXI RAIMAT NOMOR 208
MEHNTOK
DATA IiURI;.‘:
» !  Tahun ! Jumkah Anale Seluruhnys Keterangan_3
f ' Th 70 ! 75 orang
p ! Th 71 ! 8% orang
5 ¢ Th 72 ! 81 orang
i ! Th 73 ! 79 orang
b v Th 74 ! 85 orang
b ! Th 75 ! 80 orang .
7 ' Th 76 ! 88 orang
3t Th T7 B 84 orany
D ! Th 78 ! 81 orang
P !' Th 79 !. 100 orang,
4 1 Th 80 ! 91 orang
2 ' Th 81 ! 101 orang
2 1 Th 82 ! 110 orang
h ! Th 873 ! 50 orang
5 ' Th 84 : 71 orang
]6 ! Th 85 ! 120 orang
7! Th 86 | 70 orang
g8 ! Th 87 ! 81 orang
§9-! Th 83 L 55 orang o
é, ! Th 89 78 orang )
! Th 90 96 oreng
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fo ! NAMA GURU {  KETERANGAN
1 ! Linda \
2 ! Korlena !
% 1  Pontersina !
74 ! Indang - !
5. ! Lelins ;
16 ! Rina Tanderi -
1 ! Mariagni !
. & ! $tefani Sumarni !
9

! Suryani !

Hormat kami

Lz ARy g TK, St Maria

A e
f. )}‘J 4 Pl A : "‘ / -7
(L 2T
3 - ..
\”\<f'wﬁ“%té§an1 Sumarni.
S, . .-""..J V" .
S TANG
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Np A SO A EARO Y ¥ Y KARYA " |
PLAGIATMERDPARINTTNDARAN THAK TERBEIIMATA
~ JALAN BASUKI RACHMAT NO. 20R ( 33313 ) o

e T R = o i R i e R e Rl e e S e S ]

G - e e A > — Sy a = e S S T e e e e e e et G e S e L S e e e e e S W e e e et e e S e S Wk G R e mep T e e e

No.! Tehun Ajsran ! Jumlah Murid ! ¥el
1. 1 1870 - 1971 ! 566 !
2, ! 1971 - 1972 ! 527 !
3. ! 1972 -~ 1973 ! 542 !
4. ! 1973 - 1974 | 534 !
5¢ ! 1975 -~ 1976 ! 534 !
6. ! 1976 - 1977 ! 507 !
(O 1977 - 1978 ! 500 !
8, ! 1978 -~ 1979 ! 526 !
9, ! 1379 - 1980 . 518 !
10, ! 1980 - 1981 ! 534 !
11, ! 1981 - 1982 ! 534 !
12, 1 1982 - 1983 ' 577 !
13, ! 1983 - 1984 ‘ | | 559 !
14, ! 1984 - 1985 o 1 566 !
15, ! 1985 —. 1986 : ! SQb : !
16, ! 1986 - 1987 ! 522 !
17. 1 1987 - 1988 ! 518 !
18. ! 1988 - 1889 3 494 !
19. ! 1989 -~ 1990 ! 466 !
20, ! 1990 - 1991 ! 446 !

PR - e e R e R e N 2 A - - F -5 & -
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27.

30.
31.
32.
33,
34,
35,
36.
37,
38,
39,
40.
4.
42,
43.
42,
45.
46.
A7.
48.
49.
50.

PLAGVH'MERUPAKAN'HNDAKAN'HDAKTERPUM

DAFTAR NAMA-NAMA GURU YANG PERNAH MENGAJAR DI
SD SANTA MARIA DARI TAHUN 1970 - 1990

Soednarmidjo

- Amprawnty

Betty M

¢ Rusrita
: Siti Nuryati
¢ Yang Hestina

Istati

Leliyabi
Theresia Nguil
Lusiayanti
Lusianti
Funiwati
Flantini
Sudiyono

Sihono Nugroho
Kristina Kartini
Swantl Benyamin
Rafilda

Dwil Utemi

Y. Utamanto

: FX, Soebedjo Ja

Elyanti
Ratnawaty
Rina Tandri-
Widiyantd

G. Maryanto
Sudjimanto
Corlena Kusuma
Sumini

¢ Niken Prawesti
: Ernl Talshi

Hardiyanto
Y. Sugiynnto
L. Suglyarto
A Miyan

¢ Y Liu Ngilt Jam

Supartini
Yustina Restu
Velesa

Rosa Corry
Tuglyono
Theresia Budiman
Rohana B

Llly Susanti

:+ Martha Rudina

Suwanti
Supriyono
Lelina
Y. Sunarwo
Al Lie

{p oo

01-08-1970
01-01-1971
01-01-1971
01-01-1971
01-08-1971
01-01-1972
01-01-1972
01-01-1972
01-01-1973
15-01-1973
15-01-1973
01-01-1974
01-01-1974
01-01-1974
01-01-1974
01-01-1974
01-01-1974

'01-01-1974

01-01-1974
01-01-1975
01~01-1975
01-01-1977
01-01-1977
01-01-1977
01-01-1977
01-01-1977
01-01-1977
OV G IH1IBIS
01-07-1979
01-07-1979
20-07-1981

.21-07-1980

: 01-07~-1980

16-07-1984

. 16-07-1984
. 16-07-1084

16-07-1984
01-09-1984
03-11-1986
01-11-1986
01-07-1987
01-07~1987
01-10-1987

: 01-07-1988
: 01-07-1988

01-07-1989
01-07-1980
01-07-1989
01-07-1989

: 01-07~1990

e o T L D e W PR e et s v W VD B S B W P Pk Bt e e G HAS G A S B S T S i A S S T i S W W

s 31-12-197%

31-12-1970
31-12-1973
50-09~1971
31-12-1972
31-12-1971¢#
31-12-1972} ;
31-10-1972\

31-12-1972
31-12-1973

31-42-1977

: 31-12-1977
: 24-10-1986

31:12—1976

s 31-12-1974
. 31-12-1976
. 01-07-1989

01-07-1985
31-12-1980
31-12-1980
%1-12-1980
01-07-1984
01-07-1994
01-10-1987
01-07-1979
01-07-1980
01-07-1980
01-07-1983
01-07-1984
11-06-1983%
01-07-1994
01-06-1989

31-10-1986
01-06-1984
01-06-1989
01-07-1994
01-06-1993%
01~-07-1989
01-06-1988
01-07-1991
01-07-1989
01-07-1993
01-01-1991

01-67:1993
01-07-1992

LI, 7 S A i > el P ey e D S Py P P A e et D e St S B ek o S Bt

&)Marina,

125
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SMP SANTA MARIA

Jin. Basuki Rachmad No. 208 Mentok, Bangka (33313)
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Data/Jumlah murid daril tahun 1970 s.d. 1990 :

o S ot i S A oy T ek T e m mm i e At e T em T S e mam e et 8 T e Ay rm T e fe e T I wA = i S mw ek T M T el e e R S T e S ee o e s e e v == B

!
!

Tahun
Aijaran

1 Jumlah

"t o P S S S B it it RAP Ht e St e e T et S St G e S T e St i S = e n T g G D b et St ] T g ot e A et Pt Bt W e R o e T et P8 G g Bt arm S S e et s s

Tahun I Jumlah !t No.
AlJaran I Murid 1 Urt
1970 - 1971 ! 108 11
1371 - 1972 ! 110 to12
1972 - 1973 ! 122 ' 13
1973 - 1974 ! 128 ' 14
1974 ~ 1975 ! 124 ik 1%
1975 -~ 1976 ! 151 1 16
1976 - 1977 ! 155 i 7
1977 - 1978 ! 183 t 18
1978 - 1979 ! 200 ' 19
1979 - 1980 ! 207 20

t 21

1 225
1 204
1 216
1212
! 198
1 294
1 218
1 229
1 210

N ama

G uru !
'

e - L T T

Mengalar dari tahun
tahun ce.ee

Se

d.

= A e T s o S Bt e B W e Y e Gt et o T et G e ot f e B} e A mar et An St Gt o A b Y T Gt St S s e T e R St e e Tan S Tn oy At ey e o T o

1970 g.d: 1974

10. !
1M1 !
120 1
13. 1
14. !
15. 1!
16, !

_17;-!

18, !

19, 7
20. !

Sr.
Amprawati

J. Murtinah
Belivati. T
Tusiapanti

J. Bambang S
Suryadiana

T. Turiman-
Y.Utamanto, R.A.
F.Pariman
Ngadirin
Widivanto
AMiSoepoyo, B,A.
Y. Sutarno

S. Widjayvanto
Dg. Simandjuntak
Frang Subed;jo

R. Napiltupulu

Egter
Y. Sugivanto

Angfrida Preller !

Jan

Jan

19771
1972
1972
Rl 3
1973
1974
1975
1975
1975
1976
1977
1977
1977
1978
1979
1979
1979
1979
1980

g.d.
g.d.
s.d.
g.d.
g.di
gede
g.d.
s.d:
g.d.
q:4,%
g,
g.d.
sid;
g.d.
g,
S.7.
s.d.
sedy

s.4,

1973
1975
1973
1974
1974
Deg 1974
1976
1989
1989
Neg 1976
1984
sekarang
sekarang
1979
1987
1984
1984
1980

1983
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YAYASAN PENDIDIKAN KATOLIK "TUNAS KARYA"

SV SANTA MARIA

Jin. Basuki Rachmad No. 208 Mentolk, Bangka {33313)

21, ! 0. Marpaung v 1980 =.d4. 1986
22, ! Sudarsono ! 1980 s,.d. 1981

23, ' ¥iu Av Phine ! 1981 s.d: 1987

24. ! Herda . ! 1981 s.d. 1987

?25. ! Joko Walvono ! 1982 s.d. 1984

26. ! Ersianti ! 1983 s.d. 1985
57. 1 Lucia. W ! 1984 s.d: 1985

28. !  Yustina Restu ¥, w | 1984 s.d. 19R7

29, ! " ndang ! 1985 g.d4. 1986

30. ! Polii Esther 4 1985 g:id4: 1987

3. ' Yenana ! 1986 s.d. 1987

32, ! Pangarimpunan ! 1986 s.4: 1987

33. ! Willy Siswanto ! 1987 s.d: 1991

34, ! Dahlia j 1997 «,4, 1988

35. 1! L. Sugiyvarto - 1987 s.4:. 1989

360 ' Ambrosius Sanar ! 1987 s.d4. 1988
AT Tusgivono ; ! 1988 s:d4. 1989

38, ! Martha Rodina ! 19883 s.d. 1990

39. ! Mariana ! 1988 .4, seknfang
40. ! Theresia Sulasstri 1 1989 s.4:. 1992

41, ! Perry Mansunsong ! 1989 s.d. Junil 1994
42, ' Harvanto ! 1990 s.d. sekarang
43. ! Silvester Sadirin ! 1990 s.d. sekarang

—~=Mentok , 22 Agustus 1994
T TUNASTN

'“q§§;\SMP Santa Maris

Sy 2\ 2

"G %)422?5;>%”;#b,.

LISAMARATY

L U0 Bdko. Purwanto, R.A.
. S .
<; /'C”\. )Y »-:‘ // R

N g
e
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KARTU DANA KEMATIAN KATOLIK

PAROKI MENTOK - TAHWN 18...

Kelompok: ....iivevieciecannns

Nama:

Bulan

Uang
Iuran

T. tangan
Bendahara

KARTU SUMBANGAN BULANAN GEREJA
PAROKI MENTOK - TAHUN 19

Kelompok

Nama

Januari

Pebruari

Bulan

Besamya
sumbangan

Tanda tangan
Penyumbang

Tanda tangan
Bendahara Paroki

Maret

Januari

April

Pebruari

Maret

Me i

April

Jun i

Mei

Julidi

Juni

Agustus

Juli

September

Agustus

. Oktober

September

Oktober

Jopember

Nopember

Nesember

Desember
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KEUSKUPAN PANGKALPINANG PAROKI ST. MARIA PENGANTARA PARA PELAUT MENTOK BANGKA
Keluarga o, e i, Kelompok '@ cieveverevrrernnenns teresresianaenan
Ranting @ «.iveviiniennen o sensrenarescttones .
Perkawinan : ..ceceveenvenencensnass e e ALADAE b oo e .
Nama + Nama Permaddian Tiggf:l gZ?gr K|P Alias [ Catatan
suami
isteri
N
T
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Catatan : , N = yang sudah nikah

K = Komuni Pertama
P = Penguatan

YA
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CATATAN CALON PERMANDLAN

AMamat Rumah 3 o
Mohon diisi dengan jelas dan lengkap Kelompok D s
tanpa singkatan.
Nama Lengkap e ............................................ (sesuai surat lshir,

atau surat ganti nama)

Nama Lama e g N (sebelum ganti nama jika ada).
Jenis : Laki-laki / Wanita (coret salah satu).
Ndma permandian yang dipilih SRR e OOt - W T
Tempat dan Tanggal lahir e e TR _
Nama Ayah o oo cootlONOORODUNRR. e UOROO
Nama Ibu ey I e rrreteh . . SRS, vy, JORRPORBRRN. I
Nama Bapak Permandian Y [PPSR, . . TR RPN :
Nama Ibu Permandian : T LT e
Catatan tambahan s T o L —— W el e il -

" DITST QLEH PASTUR "

Dipermapdikan di : ... ... il e e el R i W Tanggal, . . ... .
Oleh, : R = e Yo. Permandian: .. . .

o¢t



Bidang Studi

Pokok Bahasan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SATUAN PELAJARAN .

Pengantara Para Pelaut

Sejarah

Perkembangan Gereja Santa Maria

Meﬁtok

dari Tahun 1960 sampai Tahun 1990

Perkembangan Gereja S5t.

Pengantara Para Pelaut

" dari Tahun 1980 sampai

. Perkembangsn Gereja -St.

Perngantara Para Pelaut

dari'Téhun 1970 samp

ai
Perkembangan Ksrva Biar
Yavasan Tunas Karya di

.Hentok

Sub Pokok Bahasan 1.
2
Sl
Kelas -
Waktu
I. Tujuan Instruksional Umum

II.

Maria

Mentok

Tahun 1

Maria

ﬁentok

g70°

Tahun 189490

awati d

Paroki

3 X 90 menit ( 3 pertemuan):

Sigwa mengetahul sejarah perkembangan Gereja.

Tujuan Instruksional Khusus

Setelah kegiatan belajar mengajar, siswa

dapat:

1. Menjelaskan pemekaran wilayah Paroki

Pengantara Parsa

Pelaut Mentok dari

sampal tahun 18970.

&I

diharaplkan

St. Maria

tahun

1860
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3]

o

10.

Menielaskan perkembaﬂgan Jumlah vmat Paroki. St
Maria Pengantara Para Pelaut Mentoh dari tabhun L1060
sampai tahun 1870.

Menyebutkan kegistan. dsn karyas-karya Gereja 5L
Maria Pengantara Para Pelaut Mentok antara tahun
1980 sampail tahun 1970.

Menjelaskan peranan kaum awam dalam perkembangao

"Gereja S5t. Maris Pengsntara Para Pelaut Mentok an-

tsra tahun 1980 sampai tahun 1970.

Menjelaskan pemekaran wilayah F

il
L
O
=
o]
)
o
=
el
[
sy
o)

Pengantara Para Pelaut Mentok dari  tahun 1375
sampai tahun 1990.

Menjelaskan perkembangan Jjumlah umat FParowi St

I

Maria Pengantara Para Pelaut Mentok dari tahun 1070

sampal tahun 1980.

rn
o

Menyebutkan kegistan dan karya-ksrys Gereia

Haria Pengantara Pars Pelaut Mentok dari tahun 1370

sampal tahun 1880. )
Menjelaskan peranan kaum awam dalam perkembangoan
Gereja St. Maria FPengantara Pars Pelau@ Mentck dari
tahun 1870 sampai tazhun 1930.

Menyvebutkan fakﬁqr pendorong ﬁaupun faktor
penghambat perkembangan Gereja St. Maria Pengantara

Para Pelaut Mentok.

o
a1
A
Q
&
lifa}
(a4
g
N
'
i

Memyebutkan karva-karya - suste

Pemeliharaan Ilahi.
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Menyebutkan karya~karya Yayasan Tunas Karya di

Paroki Mentok.

IIT. Materi Peladiaran
1.

Pemekarsan wilayah Paroki S8t. Maria Pengantara Para
Pelaut Mentok dari tahun 1980 sampai ﬁahun 1870.

Pada tahun 1980, wilayah Paroki Mentok melipﬁti
Kecamatan Hentbk ying terdiri dari Kampuhg‘ Sungai
Daeng,‘Kampung Puput-Nensas, Kamppng Tanjhng—?asar,
Kampung Kranggan, dan daserah sekitar geréja.
Wilayah Paroki Mentok mengalami pefubahan sejalan
dengan peningkatan produksi timah, vaitu dibukanya
Unit Penambangan Timah Bgngka (UPTB) serta,.pabrik

peleburan timah pada tahun 1963. Sehingga wilayah

" Paroki Mentok mencapail Kecamatan  Jebus dan

Kompleks Peleburan Timsah (Peltim) karena terdapat
umat Ka£olik.‘Maka pada akhir tahun 1870, wilayah
Paroki Mentok tidak hanya meliputi Kecamatan
Mentok (termasuk Kompleks Peltim) tetapi Juga
Kecamatan Jebus yang telah dijadikaﬂ sebagai étasi

dengan kelompok Parit Tiga dan Cupsat.

Perkembangan jﬁmlah umat Paroki. St. Marig
Pengantara . Para rPelaut_Mentok dari tahun 1960,
sampai tahun 1870.

Jumlah umat Paroki Mentok pada tahun 1960,

tercaﬁat sebanyak 248 orang tetapi jumlah tersebut
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tidak termasuk umat yvang meningg=zlkan P .Banghs.

FPada periode ini terjadi permandian baru sebhany:

1.
I

Q
o

370 orang dan kematian 45 orang, dengan demikian
pertambahan umat secara kotor adalah 233 orang
(89.,9%Y., Sehingga pada akhir tahun 1370, Sumisxh

umat yang ada 424 orang.

Kegiatan dan karya-karya Gerejs S5t Marisa
Pengantara Para Pelaut Mentok antara tahun IRZEREN

sampai tahun 1870.

Pelaksanaan tugsas pok&k Gereja =zebagal lembags
kerohanian.

Perayaan Ekaristi dan ibadat-ibadsat, VA
dilaksanakan di gereja maupun di  stasi seshai
dengan jadwal tertentu.

Legio Maria merupakan suatu 7 kelompok var
didirikan untuk menghormati Bunda Maria dsngan
doa-doa, bakti sosial!

Pelajaran agama Katolik diberikan kepsda calon
penerima Sakramen Permandian, calon pensring
Sakramen Ekaristi, calon penerima Sékramen Krismsa,
calon penerims Sakramen PErﬁawinan.

Karys di bidang sosial dan ekonomi.

Dana kematisn Katolik (DKK): kegiatan. an tuly
membantu keluargs vyang ditinggslkan, terutama

dalzm persiapan kurban misa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK-TERPUJI

27

3)

Aksi Natal; kegiatan untuk mémbantu kéluarg;
Katolik yang miskin sgar dapaﬁ‘ikut mefayakan Hari
Natal.

Kursus Menjahit: dibuka oleh para suster dengmn
tujuan wmemberikan tambahan-ketrampilan bagi haum
wanitas "sehinggs bisa digunakan uhtuk peningkatan

ekonomi.

Peranan kaum awam dalam perkembangan Gereja St.
Maria Pengantara Pars Pelaut Mentok antara tahun
19680 sampatl tahup 1970.

Keterlibatan umat dalam karya penginjilan:

- ada beberapakumat vang mau menjadi guru agamsz.

- metelah Konsill Vatikan II, umat semakin
menyadsri tugas pewartaan dalam hidup sehari-
hari.

Keterlibatan umat dalsm kegiatan gersja.

Keterlibatan umat nasmpak dslam Dana Kematian

Katolik; hal ini berkaitan dengan tradisi umat

vang mayoeritas Tionghoa vaitu keterkaitan dengan

para leluhur sangat tinégi. Sementara b,

kegiatan lain seperti Legio Marisa masih didominasi

dari kalangsn pegswal dan guru.

Peranan umat Katolik Mentok dalam kehidupan

masyarakat dan negara.

Peranan umat dalam masyarakat dimulai darvi

kelompok vang kecil yailtu linghkungan Lkeluargs,
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keria, dan masyarakat luas. Dalam linghkungannya,
umat 1kut membantu dan menyumbangkan tenaganya.

Pemekaran wilayah Paroki St. Maria Pengantara FPara
Pelaut Mentok dari tahun 1970 sampail tahun 18930

Pada periode ini, Paroki Mentok ditinggalkan oleh
para suster Kongregasi Pemeliharaan [lahi wyaitu
pada tahun 1975.Ibemikian juga pastor paroki yang
tidak menetap di Mentok sehinggas diangkat seorang
prodiakon, . yang kemudian'unﬁuk mempermudah tugas
peléyanan di wilsyah Paroki Hentok dibagilnh
menjadi kelompk-kelompok vang dipimpin zeorang
ketua. Pemekaran _wilayah_terus berjalan dengan
perlahan tetapi pasti, dan hal'iﬂi-terbukti moacl &
akhir tahun 1880 vyaitu adanya tambahan satu
kelompok di luasr kota vaitu Tempilang (Kecamstan
Kelapa)z Hal  ini terjadi seiring dengan
pertumbuhan pepgoperasian UPTB. Pada tahun SR

perubahan semakin tampak dengan datangnya seorvang

khatekis muda. Akibatnysa pada akhlr tahun 1530,
Paroki Mentok telah meliputi 1 stasi, & kelompok
dalam Kota Mentok, serta 6 kelompok di luar Kota

Mentok termasuk Kecamatan Kelaps.
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Perkembangan Jumlah umat Psaroki St Mar

Foe
It
#0

Pengantara Psara Pelaut mentok dari tahun 14710
sampal tahun 19%80.

Jumlah umat Parokl 5St. Maria Fengantara Faca

[
>

Pelaut‘Mentok pada tzhun 1970 adalah sebanyak 4%
orang, dan sampail pada tahun 18580 jumlah ini sudah
bertambah menjadi 518 orang. Maka dalam waktu 10

tzhun, terjadi pertambsahan umat sebanyak 95 orang.

Pada tahun 1981, jumlah umot mengalami pernurunan

karena tercatat 181 umat vang meninggalkan
P.Bangka dengan alasan untuk melanjuat. han

pendidikan, mendari pekerjaan atsupun perbaikan
ckonomi. Sﬁmpai akhir tahun 1990, umat Parouli
Menntok menjadi 824 orang dengan demikian terjadil
pertambahan umat sebanyak 400_orang-(94,3%)u

~

Kegiatan dan karya-~karya Gereja SHA Marila

Pengantara Para Pelaut Mentok dari tahun 1970,

sampai tahun 1990.

Pelaksanaan tugas pokok Gereja - gsebagail lemtaga

kerohanian.

Perayaan Ekaristi dan ibadat-ibadat, Vanzg
dilakssnakan di gereja, stasi, meaupun kelompok
sesuailjadwal dan acara tertentu.

Legio Maria \ merupakan - suatu kelompok vang

didirikan untuk menghormati Bunda Maria dengan

doa-doa dan bakti sosial.
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Kegziatan pewartaan berupa ﬁeléjaran agama bagi
calon penerims sakramen tertentu (Raptis, Kriema,
Komuni pertama) dan anak-anak usia D (Sekolab
Minggu, sertsa putfa—putri-yang duduk di tingkat
SMP/SMA non-Katolik. Di‘samping itu ada Eegiatan
pendalaman iman di setiap kelompok terutama pada
masa  APP dan bulan Kitab Suci, serta  perlombaan
bhulan Kitab Suci dalam upayas mempopulerkan iel
Kitab Suci.

Kegiatan di bidang sosial dan ekonomi.

Darna Infantia merupakgn dana vang diberikan kepads
siswa-siswili tingkst TK sampai tingkat SMFP  dari

Delegasi Sosial Keuskupan Yayvasan Cipta Kary

o

untuk anak—anak'yang ekorniominya lemah.

Dana Kematian Ké?olik:.kegiatan untuk meringankaﬁ
keluarga vyang ditinggélkan, terutama persisapan
kurban miss.

Dana 5VD: dans yang diberikan olehKongregasi VD
untuk hal-hal yéng' insidental kepﬁda keluargs
Katolik yvang tidahk mampu.

Dana kesehatan' anak; tujuannyas untuk mambantu
anak-anak usia_ TK-SMP vyang sedang sckii dan

keadaan ekonowmil orang tuanya lewsbh. Dana berasal

dari kolekte misa anak-anak dan para donatur.
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5y Perkreditan (Modal Usaha) merupaksn bantuan yang

diberikan berupa perkreditan untuk menjadil modsal

usaha bagi uvmat Ratolik yang berekonomi lemah

dari Delsos Keushkupan.

¢. Kegiatan muda-mudil Katolik (Mudika), antarz lain

‘olahraga bersamsa, kerjs bakti, latihan koor,  dsn

rekoleksi.

d. Kegiatan Wanita Katolik, antarsa lair

menyelenggarakan ketrampilan memasak, rekolehsi,

membersihkan dan menghias gereja, latihan koor

dan lektor.

e. Keglatan-kegiatan lain, seperti penataran kevua

kelompok beserta Dewan Parokil maupun toekoh-tokch

Katolik, dengan tujuan pengkaderan serta menjalin

persepsi darn komunikasi dalam wmeninghkathan

perwvujudan iman masyarskat dan misioner.

8. Peranan kaum awam dalam perkembangan Gereja. &5t
Maria jPengantara Pafa Pelaut méntok da;i tahun
1970 sampai tahun 1990.
a. Keterlibatan umst dalam karya penginjilan:
~ Sebagal katekis atau pengajar agamé Katolik,
baik di sekolah)maupun di lingkungan Gerejs.
- Sebagail pewartas Injil dalam hidup sehari-hari,

dalam kehidupan bermassvarakat.
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- Di antara umat muncul sikap saling meneguhkan,
menguatkan, dan memperkarya iman melalui
pendalaman imah.

Keterlibatan umat dalam organisasi dan  kegilstan

kegerejaan , antara lain ménjadi pengurus‘ Dewan

parokil, pengurus kelompok, prodiakon, maupun ikut

terlibat dalam kegiatan kegerejaan vang ada di

kelompok maupun paroki.

Peranan umat Katolik Mentok dalam kehidupsan

bermasyarakat dan bernegara:

- Dalam keluarga., linghkungan kerds. dan masyva- .
rakat, umat Katolik berkarya dengan cara
melsksanakan kehidupan secara haik, pelaksa-
sanaan tugas seoptimal mungkin,

- Memupuk sikap toleransi terhadap peméluk
agams lain.

- Tkut berperan délam pembangunan baﬁgsa dan
negara.

Faktor pendorong dan faktor penghambat perken-

bangan Gerejs S5t. Maria Pengantsra Para Pelaut

Mentok.

Faktor pendorong:

- Bidang pendidikan, vaitu menumbuhkan dan mengem-
bangkan benih-benih iman Kristiani.

- Umat dspat dikatakan berkualitas sebsab memiliki

kesadaran akan tugasnys sebagail anggota Gerejo.
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- Banyaknya pendatsang baru vang aktif dan berkua-l
litas. |

Faktor penghambat:

- Ads sebsgisn umat yang tidak wmau terlibat.

- Segil wilayah vang sangat luas dengan medan
yang_sulit dijangkau.

~ Banyaknya umat yang‘pergi-merantau terutama
daril kalangan muda.

- Knrangnys tenaga pastoral.

Karya-karya suster Kongregasi Pemeliharaan Ilshi:

Karva utama sustef Kongregasi Pemeliharaan Ilahi
SR entok et e et kan . Bempuia([ari
dibukanya HSC (Holiands Chinese ‘School), TK dengﬁn
mirid campuran pada tahun 1825, dan Juga asramns
(telah 'ditutup). Ksrya ini diterusksn pada tahun
1950 (sebelumnys telah ditutup oleh Bangsa Jepaneg
pada tahun 1842), yaitu mengelola TK, SD, dan  SMP

St. Maria; selain itu Jjuga kurstus menjahit.

Karyva-karya Yayasan Tunas Karya di Paroki Hentolk.

Karya utama Yayasan Tunas Karya ini adalah bidang
pendidikan. Sekqlah vang dikelolanya . di Mentoﬁ
merupakan 1anjutan-dari karya-karya para suster,

vaitu TK, SD, dan SMP St. Maria.
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RKegiatan Belaijar Mengaiar

Pendekstan

Metode

Klasiksl ~ individu
- Ceramah

- Tanya Jjawab

Langhalh-langkah pokok

Pertemuan

Intrakurikuler

Kokurikuler

~-Guru membuka pelajaran de-
ngan memberi pertanyvaan tenyt
tang Gereja.

-Guru menunjukkan secara ga-

ris besar materi yang akan 4

dibahas. %

1.Guru menjelaskan tentang |
pemekaran wilayah Paroki
Mentok dari tahun 1960
sampal tahun 1870.

Z.Guru menjelaskan tentang
perkembangan jumlah umat
sambil memperlihatkan data

~perkembangan jumlah umat.
3.Guru bertanys tentang kegi-
atan/karya Gereja; setslah

itu gurn menambah penjelas-

an dari jawaban siswa, khu

susnya nntuk Paroki Hentok

—t
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Pertemaan

Intrakurikuler

dari tshun 1860 sampai

tahun 1870.

4 . Guru berténya tentang pe- -

ranan kaum awam dalam per-
kembangan Gereja antara
tahun 1860-1870, dan jugsa
guru memberikan penjelasan
tambahan khususnya untuk
Paroki Mentok.

-Guru nmerniberi kesempatan
kepada siswa untuk berta-
tanya tentang materi yang
belum Jjelas.

-Guru mengulang kembaii
materi yang telah diberikan
dengan mengajukan béberapa

pertanyaan.
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Pertemusn

Intrakurikuler

RKokurikunler

]

II

~Untuk membuka pertemuan

5

van kedua, guru bertanya
tentang materi pada perte-

muan pertasma.

.Guru menjelaskan tentang
pemekaran wilayah Paroki
Mentok dazri tahun 1870-
1990.

.Guru menjelaskan tentang

perkembangan jumlah umat

Paroki Mentok dari tahun’

dari tahun 1970-1990.

.Guru bertanya tentang

kegiapan/karya Gereja St.

Maria Pengantara Parsa
Pelaut Mentok antara taz-
hun 1970—1990; kemudian
guru menambah penjelasan
dari jawaban siswa.
.Guru bertanya tentang
peranan kaum dalam per-
kembangan Gereja antara

tahun 1970-1980; kemudi-

an guru menambah penjelas-
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Pertemuarmn

Intrakurikuler

Kokurikulér

an, khususnya untuk wila-

vah Paroki Mentok.

ITI

*

~Untuk membuka pertemuan

vang ketiga, guru bertanya

tentang materi pada perte-

maan sebelumnya.

9.Guruw bertanya tentang fak-

tor pendorong dan pengham-

bat perkembangan Gerejsa;
khususnyva untuk wilayvah
Paroki Mentok.

10.Guru bertanya tentang

karya para suster Kongre- ]

gasi Pemeliharaan Ilahi,

dan guru menambahksan pen-

Jelasan tentang sedjarah
dan karyanya di Paroki
Mentbk.

11 .Guro bertanya tentang
sekolah vang dikelols
Yayasan_Tunas Karya di
Paroki Mentok; guru
menambah penjelasan dari

jawaban sisva

Iy

|

)
)

L
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Fertemuan

Intrakurikuler .

Rokurikuler

-Guru memberi kesempatan ke-
'pada siswa untuk bertsnys
tentang materil yang belum
Jelas.

-Guru mengulsng kemball mate-
ri secars garis besar dan
meminta siswé untuk merang-
kum skeﬁa isi pokok bahasan.

~Evaluasi.

Alat dan Suwmber Peladaran

Medis - Peta Keuskupan Pangkslpinang
- Peta P.Bangksa
Sumber Pelajaran : Y.Mooy SS.CC.. "Seisrah Gereis

Katolik di Wilayah Keuskupan

Pangkalpinang", dalam buku

Seisrah Gereda Katolil

Indénesis III.Bag.Dokumentasi-

Penerangan KWI, Ende-Floreg:

Arnoldus, 1974.°
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valuasi
Frosedur : Tes Tertulis
Bentuk Tes : Essay

Butir-butir soal:

Jawablah dengan singkat dan Jjelas!

1.

()

[y

uy]

Jelaoskan tentang pemekarsan ﬁilayah Paroki.St: Mariu
Pengantara Para Pelaut Méntok dari tahun 1360-1870!
Jelsskan tentang perkembangan jumlah nmat Paroki
St. Maria Pengantara Para Pelaﬁt Mentok dari tahun
1860-1370!

Sebutkanlah 4 kegiatan/Karya Getreja St. Maria

Pengantara Para Pelant Mentok antara tahun 1860-

1370!

Bagaiménakah‘peranan kaum awam dalam perkémbangan
Gereja St. Maria.Pengantara Para Pelaut Mentok
antars tahun 196641970? Jelaskan.

Jelaskan tentang pemekaran wilayah Paroki St. Marisa
Pengantara Para Pelaut Mentok dari t;hun-1970—19901
Jelaskan tentang perkewmbangan jumlah umat Parocki
5t. Maria Pengantara Para Pelaut Mentok dari tahun
18970-18380!

Sebutkanlah 5 kegiatan/karya Gereja St. Maria
Pengantara Para Pelaut Mentok.antara'tahun 1370~
19390}

Bagaimanakah peranan kaum awam dalam perkembangan
Gereja St. Maria Pengantara Para Pelasut dari tahun

1870-18307 Jelaskan.
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Sebutkanlah faktor pendorong dan faktor éenghamba%
perkembangan Gerejé St. Maria Pengsasntara Parsz
Pelant Mentok! (minimal 3}

Sebutkanlah 3 karya suster Rongregassi Pemelihasrasn
Ilzhi di Paroki Mentok!

Sebutkanlah 3 karys Yayasan Tunag Karya di Paroki

Mentok!

Runci Jawaban

1.

(RN

Wilayah Paroki Mentok tahun 1860, hanya meliputi
Kota Metnok saja yang terdiri daril Kp.3ungsasi Daeng,
Kp . Pupnt-Nenas, Kp.Tanjunngasar, Kp.Kranggan, dan
daerah sekitar gereja. Pemekaran wilavah vang
terijadl, yaitu tumbuhnya StaSi Jeﬁus dan Kompleks
Feltim. Maks pada akhir tahun 1870, Paroki Mentog
meliputi Kecamatan Mentok termasuk Kompleks Peltim
dan Kecamatan Jebus.

Jumlsh umat Paroki Mentok pada tahun 1860 adalah 258
orang. ?ada periode ini‘pertambahén dumlah umat 370
orang, namun jumlah umat di Parokil Mentok éada tahun
1970 tinggal 233 orang, karéna ada umat yang pindah,
meninggalkan P.Bangka.

Kegiztan/karys Geréja St. Maria Pengaptafa Parsa
Pelant Mentok antara tahun 1860-1970: -

a. Legio Maria

b.

)

ana Kematian Ratolik
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z. Aksi Natal

d. Rursus menjahit

Peranan kaum awam dalam perkembangan Gereja

3t. Maris Penganta:a Para Pelaut Mentok antara tahun
1960—1970; yaitu dengan cara melibatksan diril dalam
karya penginjilaﬁ sebagal guru agama dan mereka’
semakin wmenyadaril tugss pewartaan dalam hidup
sehari-hari.

Wilayah Paroki Mentok antara tahun 1970-13980,
terjadil penambahan satu kelompok di luar kota yaitu
Tempilang (Kecamatan KelapaO) dan sejak tahun 1885,
kelompok~-kelompok baru bermunculan sehiﬁgga pada
akhir tahun 1380 di Papoki Mentok ada 1 stasi,

5 kelompok dalam Kota Mentok,‘serta B8 kelompok di
luar Kota Mentok.

Jumlah umat Paroki Mentok padz tahun 1970 adalah

424 orang. Sampail tshun 1980, Jjumlah ini sudsh ber-
tambah menjadi 518 orang. Tetapi pada tahun 1981{
terjadi penurunan Karena tefoatat 181 orang_pindah'
dari P.Bangka.Sehingga padé akhir tshun 1990, unmsat

Paroki Mentok yang ada sebanyak 824 orang.
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Kegiatan/karya Gereda S5St. MariahPengéntara Para
Pelaut Mentok antér% tahun 197D~1990:,‘
a. Legio Maria
b. Dana Infantia
c¢. Dana Kesehatan Anak
d. Wanita Katolik
&. Muda-mudi Katolik
Peranan kaum awam dalam perkembaﬁgaﬁ Gereja
iR Héria Pengantara Para Pelaut Mentok dari tahun
1870-1990 yaitu ada umat yang terlibat dalam
kepengurusan Dewan Paroki, kelompok. maupun dalam
kegiatan Gereja lainnya seperti Mudika, Wanita
Katolik, DKK.
Faktor pendorong dan penghambat perkembangan Gereja
S5t. Maria Pengantafa Parz Pelaut Mentok:
- Faktor pendorong:

a. Bidang pendidikan yaitu dapat menumbuhkan dan

nmengembangkan benih-benih iman Kristiani.
b. Umat yang dapat dikatakan berknslitas sebab—

memiliki kesadararn akan tugasnysa.

Q

Banyaknya pendatang baru yang aktif dan
berkualitas.
- Faktor penghambat:
5. Ada sebagian umat yang tidak msu terlibat.
b. Segi wilayah ysng sangat luas dengan medan
vang sulit dijangkau.

c. Rurangnys tenagsa pastoral.
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11.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Paroki Mentok:

a. mengelola TK-SD St.Maria’

b. mengelola SMP St
c. mengelola kursus
Rarya-karya Yayasaﬁ
a. merigelola TK St.

b. mengelola SD St.

c. mengelola SHMP St.

. Maria

Karya-karya suster Kongregasi Pemeliharaan Ilahi di |

menjahit
Tunas Karya di'Péroki'Mentok:
Maria | |

Maria

Maria




